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ABSTRAK

PT American Standard Indonesia adalah perusahaan swasta nasional yang
begerak di bidang industri pembuatan keramik, khususnya keramik sanitasi.
Produk-produk yang dihasilkan oleh PT American Standard Indonesia antara lain,
Squat (tandas jongkok), Urinal (tempat buang air kecil pria), Bidet (tempat buang
air kecil wanita), Bowl (Bagian Tandas Duduk) Sink (tempat cuci
rambut/bershampo) dan Accessories. Dalam aktivitasnya PT American Standard
Indonesia memiliki beberapa departemen. Salah satu dari departemen tersebut

adalah departemen produksi. Departemen produksi memiliki beberapa bagian
diantaranya Bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi atau PPIC
(Production Planning and Inventory Control). PPIC bertugas untuk membuat
work order dan laporan ketersediaan bahan baku untuk keperluan produksi.
Dalam pembuatan work order, user melakukan input pekerjaan yang harus
dilakukan selama satu bulan satu persatu menggunakan Microsoft Excel. Dalam
pembuatan laporan kebutuhan bahan baku keperluan produksi, user menghitung
kebutuhan bahan baku menggunakan Microsoft Excel sehingga berpotensi besar
terjadinya kesalahan. Oleh karena itu, perlu dibangun sistem informasi work order
berbasis web dan merancang database agar dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi dalam pembuatan work order, laporan ketersediaan bahan baku untuk
keperluan produksi dan perhitungan kebutuhan bahan baku. Metodologi
pengembangan sistem informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
evolutionary prototype. Kemudian dalam analisis dan perancangan yang
digunakan dalam pembuatan sistem informasi work order adalah analisis dan
perancangan berbasis objek Object Oriented Analisys and Design (OOAD).
Pemodelan yang dipakai pada tahap analisis dan perancangan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). Sistem informasi work order dibangun
menggunakan PHP 5.5.1 sebagai bahasa pemrograman dengan framework
Codeigniter 2.1.4 dan MYSQL 5.6.11 sebagai basis datanya. Dengan
dikembangkannya sistem informasi pembuatan work order ini dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi bagian PPIC dalam pembuatan
perencanaan produksi, pembuatan work order serta dalam pembuatan laporan

kebutuhan bahan baku.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Work Order, Evolutionary Prototype, Unified
Modeling Language, PHP 5.5.1, Codeigniter 2.1.4 MySQL

5.6.11.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat

persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, baik industri jasa maupun industri

manufaktur. Setiap perusahaan harus dapat beradaptasi dan melakukan evaluasi
terhadap kegiatan operasional mau
yang semakin hari semakin pesat membuat

pun kegiatan administrasi. Kemajuan teknologi

khususnya dibidang komputer
keberadaan pengolahan data menjadi informasi secara terkomputerisasi menjadi

sangat penting. Hal ini dikarenakan pengolahan data secara terkomputerisasi dapat
memberikan kontribusi yang besar bagi kinerja suatu industri untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi.

Industri keramik di Indonesia merupakan salah satu kelompok industri
yang dapat diandalkan sebagai penggerak berkembangnya industri nasional.
Produk yang dihasilkan oleh industri keramik telah memberikan kontribusi yang
cukup signifikan. Kondisi ini dapat terlihat pertumbuhan rata—rata sekitar 6% dan
perolehan devisa yang mencapai US$ 220 juta pada tahun 2008 atau meningkat

dibandingkan dengan tahun 200
h dari 200.000 orang (K

onal memiliki prospek pel

atan pembangunan properti se
n itu, potensi bahan baku di dalam negeri yang melimpah dan

7 sebesar US$ 212 juta serta penyerapan tenaga

ementerian Perindustrian, 2009). Industri

kerja lebi
1gembangan yang cukup besar seiring

keramik nasi
rta konstruksi yang akan terus

dengan peningk
berkembang. Selai

perlu  dimanfaatkan secara optimal, menjadi peluang yang baik untuk

meningkatkan daya saing produk, sehingga dapat dimanfaatkan untuk melakukan

baik untuk keramik sanitasi maupun tableware oleh beberapa

perluasan

perusahaan keramik.
PT American Standard 1
bidang industri pembu

ndonesia adalah perusahaan swasta nasional yang

begerak di atan keramik, khususnya keramik sanitasi,




Produk-produk yang dihasilkan oleh PT American Standard Indonesia antara lain

Squat (tandas jougkok), Urinal \tempat buang air kecil pria), Bider (tempat buang
air kecil wanita), Bow!/ (Bagian Tandas Duduk) Sink (tempat cuci
rambut/bershampo) dan Accessories.

Dalam aktivitasnya PT American Standard Indonesia memiliki beberapa
departemen salah satunya Departemen Produksi. Departemen tersebut memiliki
beberapa bagian diantaranya Bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi atau
PPIC (Production Planning and Inventory Control). PPIC bertugas untuk
membuat perancanaan dan pengendalian produksi.

Pada saat ini sistem informasi pada bagian PPIC sudah dilakukan secara
terkomputerisasi, yaitu pada pembuatan work order dan laporan ketersediaan
bahan baku untuk keperluan produksi. Dalam pembuatan work order, user
melakukan input pekerjaan yang harus dilakukan selama satu bulan satu persatu

menggunakan Microsoft Excel. Dalam pembuatan laporan kebutuhan bahan baku

keperluan produksi, user menghitung kebutuhan bahan baku untuk keperluan

produksi sehingga rentan dengan kesalahan.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka pada penelitian ini
akan membahas dan menganalisis tentang Rancang Bangun Sistem Informasi

Work Order Menggunakan PHP 5.5.1 dengan framework Codeigniter 2.1.4 dan

MySQL 5.6.11 pada PT American

perusahaan untuk meningkatkan efektivi
ku untuk keperluan produksi.

Standard Indonesia untuk membantu

tas dan efisiensi dalam pembuatan work

order dan laporan kebutuhan bahan ba

1.2 Pokok Permasalahan

Permasalahan yang terjadi pada PT American Standard Indonesia adalah

sebagai berikut:
1. Perencanaan produksi dilak

dalam pembuatannya menga
n akan kesalahan penginputan maupun dalam

ukan dengan input melalui Microsoft Excel

cu pada hasil peramalan yang bersumber dari

sales order sehingga renta

rhitungan kapasitas produk

si dalam suatu periode.

pe




1.3

Pembuatan work order dilakukan dengan input melalui Microsoft Excel
Hal ‘ni berakibat nada lamanya waktu yang diperlukan untuk membua;
work order dikarenakan banyaknya produk yang harus diproduksi dalam
satu periode.

Pembuatan laporan kebutuhan bahan baku masih menggunakan Microsoft
Excel. Hal ini berakibat pada lamanya waktu yang diperlukan karena harus

membuka beberapa data sekaligus sehingga tidak efisien.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi

dengan menggunakan PHP 5.5.1 dengan framework Codeigniter 2.1.4 dan

MySQL 5.6.11. Sistem informasi yang akan dibuat adalah:

1.

Sistem informasi perencanaan produksi yang dapat membantu

perencanaan produksi secara efisien yang mengacu pada peramalan serta

kapasitas produksi.
Sistem informasi work order yang dapat membantu PT American Standard

2.
Indonesia untuk membuat instruksi pelaksanaan kerja agar dalam
pembuatannya dapat dikerjakan dengan lebih cepat.

3. Sistem informasi laporan kebutuhan bahan baku yang menampilkan
beberapa data dalam satu workspace.

1.4  Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian hanya mengenai sistem informasi perencanaan produksi pada
bagian perencanaan dan pengendalian produksi.

2. Industri  yang dijadikan objek penelitian adalah industri dengan

ristik make to stock, dengan data yang dibutuhkan sebagai inpur

karakte
alah pcramalan yang diambil dari sales order atau data pemesanan

awal ad
lima tahun terakhir.




1.5

adalah
1.

1.6

Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Tugas Akhir ini
sebagai berikut:

Bagi penulis

Sebagai alat untuk mempraktikkan teori-teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan, sehingga penulis dapat menambah pengetahuan secara praktis
tentang masalah-masalah yang dihadapi di dunia kerja dan yang terjadi

pada perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur.

Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk

membantu kinerja perusahaan, karena dengan adanya sistem informasi
work order dengan menggunakan PHP 5.5.1 dengan framework
Codeigniter 2.1.4 dan MySQL 5.6.11 ini diharapkan dapat membantu
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembuatan
instruksi pelaksanaan kerja.

Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang

merupakan pengembangan penelitian ini.

Sistematika Penulisan
Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini, maka penulis menguraikan tahapan-

tahapan dalam penyusunan laporan ini sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan penelitian

batasan masalah, manfaat Tugas Akhir dan sistematika penulisan

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori tentang pengertian sistem, pengertian

informasi, pengertian perencanaan produksi, pengertian Production
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Planning and Inventory Control (PPIC), sistem informasi PPIC,
pengembangan sistem (System Development Life Cycle), Diagram Alur
(Flowchart), Unified Modeling Language (UML), Hierarchy plus
Input-Proses-Oumut (HIPO), PHP, Codeiniter dan MySQL.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

perumusan dan pemecahan masalah, jenis dan sumber data, metode
£

pengumpulan data, serta metodologi pengembangan sistem yang

digunakan.

BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini membahas pengumpulan data berupa proses bisnis dan
dokumen yang terlibat pada sistem yang sedang berjalan, pengolahan
hasil pengamatan proses bisnis pada sistem yang berjalan yang

berkaitan dengan perencanaan produksi yaitu pemesanan, persediaan
? b

dan kapasitas produksi.

BABYV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang uraian tahap pengembangan sistem, yakni mulai

dari tahapan analisis, perancangan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram, Kamus Data, Deployment
Diagram, desain antarmuka, pengkodean (coding) dan pengembangan

database, pengujian sistem baru dan implementasi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta

mengemukakan saran-saran yang diperlukan bagi perusahaan dan bagi

peneliti selanjutnya.




2.1

Yunani “sus
dihubungkan bersama
Istilah sistem merupakan istila

himpunan bagian atau unsur yang salin

mencapai tuj

sumber referensi, me

1.

BAB II
LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem
Kata sistem sendiri berasal dari bahasa latin “syst ma” dan baha
sa

t ma’ adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang
untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi
h dari bahasa Yunani, system yang artinya adalah

g berhubungan secara teratur untuk
uan bersama. Untuk beberapa sistem yang diintisarikan dari beberapa

ndefinisikan bahwa sistem:

Menurut Ludwig (1991) “Sistem adalah seperangkat unsur yang saling
o

berhubungan dan saling mempeng
«gistem adalah sebuah struktur konseptual yang

aruhi dalam satu lingkungan tertentu”.

Menurut Manama (2009)

2.
tersusun dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai
suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan secara
ofektif dan efisien”.
3. Menurut Jogiyanto HM (2005) “Sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
Quatu sistem dapat terdiri dari sistem-sistem bagian (subsystem). Sebagai
contoh, sistem komputer dapat terdiri dari subsistem perangkat keras
(hara’ware) dan perangkat junak (software). Masing-masing subsistem dapat

terdiri dari subsi
komponen. Subsistem
masuka
saling berinter
tujuan atau sasara
subsistem sedemi

terintegrasi (JO

stem-subsistem yang lebih kecil atau terdiri dari komponen-
perangkat keras (hardware) dapat terdiri dari alat

n, alat pemroses; alat keluaran dan simpanan luar. Subsistem-subsistem

aksi dan saling berhubun
n sistem tersebut dapat tercapai. Interaksi dari subsistem-

gan membentuk satu kesatuan sehingga

kian rupa sehingga dicapai suatu kesatuan yang terpadu atau

giyanto, 2005).



2.1.1 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto (2005) karakteristik sistem adalah sistem yang

mempunyai komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan sistem
(environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),

pengolah (process), dan sasaran (objectives), seperti yang dapat dilihat pada

gambar II.1:

Sub
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Gambar I1.1 Karakteristik Sistem
Sumber : Jogiyanto (2005)

Komponen Sistem (component)

Komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa elemen-elemen yang

lebih kecil yang disebut sub sistem, misalkan sistem komputer terdiri dari
sub sistem perangkat keras, perangkat lunak dan manusia. Elemen-elemen

yang lebih besar yang disebut supra sistem. Misalkan bila perangkat
keras adalah sistem yang memiliki sub sistem CPU, perangkat I/O dan

memori, maka supra sistem perangkat keras adalah sistem komputer.
?

Batasan Sistem (boundary)

an sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

Batas
yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas

dengan sistem
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu

sistem ini

kesatuan.




Lingkungan Sistem (environments)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari siste

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat n;e yf“;lg
m.enguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersr: )
Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energy dari siste edut.
dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang ]ingkumng:;l

luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak ak
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. o

Penghubung (interface)
Penghubung merupakan media peran'"tara antar sub sistem. Melalui
. alui

penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari sat
subsistem ke subsistem lainnya. Output dari satu sub sistem aka:1
menjadi  input untuk subsistem yang lainnya dengan melalu:
penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi
dengan sub sistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.

Masukan (input)

Masukan adalah energy yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input

adalah energy yang dimasukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi
si.

Siny

Keluaran (outpu?)
aran adalah hasil dari energy yang diolah dan diklasifikasikan

al input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran

Kelu

menjadi
k subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masuk
an

untu
Pengolah (process)

stem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem it
itu

Suatu si
ebagai pcngolahnya. Pengolah yang akan merubah masuk
an

sendiri S
menjadi keluarar: Quatu sistem produksi akan mengolah masuka

n
berupa baha

barang jadi.

n baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran beru
pa



2.1.2

sudut pandang, diantaranya adala

1.

Sasaran (objectives)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya.
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem

dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

Klasifikasi Sistem
Menurut Mulyanto (2009) sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa

h sebagai berikut:
Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem

fisik (physical system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa

pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya sistem

teologia yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara

manusia dan tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik,

misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, dan sistem produksi.

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem

s ovctom) Sictem alamiah adalah sistem vang
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4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem

terbuka (open system). Sistem tertutup adalah sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini

bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak

luar. Pada kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang

ada hanyalah relatively closed system. Sistem terbuka adalah sistem yang
berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini
menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar

atau subsistem yang lainnya, sehingga harus memiliki sistem pengendalian
yang baik (Jogiyanto, 2005).

2.2  Pengertian Informasi

Menurut Jogiyanto (1995) informas
ih berarti bagi yang menerimanya. Menurut

i adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna dan leb

Bodnar dan Hopwood (2000) inform
tuk mengambil keputusan yang tepat. Menurut

asi adalah data yang berguna dan telah diolah

sehingga dapat dijadikan dasar un

Wilkinson (1993) informasi adalah
ilai semakin tinggi. Jadi informasi adalah data yang

data yang telah diproses sehingga berubah

bentuknya dan mempunyai 1

telah diolah, sehingga lebih berguna,
mengambil keputusan yang tepat oleh orang yang menerimanya.

berarti, dan dapat dijadikan dasar untuk

2.3  Pengertian Sistem Informasi

Menurut Leitch dan Davis (19
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi

83) sistem informasi adalah suatu sistem di

dalam suatu organisasi

harian, mendukung operasi, bersi

yediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang

fat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu

organisasi dan men

diperlukan.

Menurut Bodnar dan Hopwood (1993) sistem informasi berbasis komputer

merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak dirancang untuk

mengubah data menjadi in
ilkinson (1992) sistem informasi adalah suatu kerangka kerja

formasi yang bermanfaat.

Menurut W

dengan sumber daya (manusia dan komputer) yang dikoordinasikan untuk
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mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai sasaran
perusahaan.
Jadi sistem informasi adalah sekumpulan elemen yang saling berhubungan

gan mengkoordinasikan sekelompok sumber daya untuk mengolah masukan

keluaran yang berupa informasi, sehingga lebih

den

yang berupa data menjadi

berguna, berarti, dan dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat

oleh orang yang menerimanya.

2.4  Pengertian Peramalan
Menurut Noviyasari (2011) aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi

bisnis yang berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga
produk tersebut dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat. Dengan demikian

merupakan suatu dugaan terhadap permintaan yang akan datang

peramalan
g berdasarkan data deret waktu

berdasarkan pada beberapa variabel peramal, serin

historis.

Peramalan dapat menggunakan tekni
n waktu peramalan akan tergantung

k-teknik peramalan yang bersifat

formal maupun informal. Penentuan horizo

pada situasi dan Kondisi aktual dari masing-masing industri manufaktur serta
anapun juga, peramal (forecaster) harus

tujuan dari peramalan ity sendiri. Bagaim

interval ramalan (forecast
suatu ramalan. Alternatif yang umum dipilih adalah

memilih interval) atau bagaimana seringnya
mengembangkan
an interval waktu: harian, m
al harus memilih banyaknya periode di masa

menggunak ingguan, bulanan, triwulan, semesteran,

atau tahunan. Disamping itu, peram
mendatang yang akarn diramalkan.
2.4.1 Metode Peramalan

Metode Peramalan adalah suatu
if maupun kualitatif apa yang akan terjadi pada masa depan

yang relevan pada masa lalu. Kegunaan metode peramalan

cara memperkirakan atau mengestimasi

secara kuantitat
berdasarkan data

adalah untuk mem
a lalu. Dengan

perkirakan secara sistematis dan pragmatis atas dasar data yang

relevan pada mas demikian peramalan diharapkan dapat memerikan

objektivitas yang |

ebih besat.




2.4.2 Jenis-Jenis Metode Peramalan
Moving averages adalah metode peramalan dengan mengambil

sekelompok nilai pengamatan, mencari rata-ratanya, alu menggunakan rata-rata

tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya. Istilah rata-rata bergerak

digunakan, karena setiap kali data observasi baru tersedia, maka angka rata-rata

yang baru dihitung dan dipergunakan sebagai ramalan. Moving Averages

dibedakan menjadi 2 yaitu:

1. Single Moving Averages

Menentukan ramalan dengan metode single moving averages cukup

mudah dilakukan. Bila akan menerapkan 4 bulan rata-rata bergerak maka

ramalan p
yaitu bulan J anuari,

teknik ini adalah:

ada bulan Mei dihitung sebesar rata-rata dari 4 buan sebelumnya

Februari, Maret dan April. Persamaan matematis dari

Fﬁ'l— T

Keterangan :

Fir1 . Ramalan untuk periode ke t + 1

. Nilai riil periode ke t

X,

T . jangka waktu rata-rata bergerak.

2. Double Movirg Averages

tukan ramalan dengan me
andingkan dengan single moving averages. Ada beberapa langkah

nentukan dengan meto

Menen tode double moving averages sedikit lebih

sulit dib
de double moving averages, antara lain

dalam me¢

sebagai berikut:




a. Menghitung moving average pertama, diberi symbol S’, dihitung dari

data historis yang ada. Hasilnya diletakkan pada periode terakhir
moving average pertama.
b. Menghitung moving average kedua diberi symbol S, dihitung dari
rata-rata bergerak kedua. Hasilnya diletakkan pada periode terakhir
moving average kedua.
Menentukan besarnya nilai a; (Konstanta)
a, =S+ (81=S7)
=28’ —-S"
d. Menentukan besarnya b, (Slope)
b= e (S-S
N-1
Menentukan besarnya forecast
Ft+m=al+ bim
m adalah jangka waktu
2000:13).

forecast kedepan (Indriyo dan Najmudin

2.5 Perencanaan Produksi

Menurut Ahyari (2002) pe
masing-masing yang segera akan diproduksi pada

rencanaan produksi adalah perencanaan tentang

produk apa dan berapa jumlah
periode yang akan datang. Perusahaan dalam membuat perencanaan produksi

ai
si biasanya dibuat untuk jangka pendek (1 tahun) dan

dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki. Namun demikian, secara

umum perencanaarn produk
jangka menengah (2-3 tahun) dan jangka panjang (3-5 tahun). Perencanaan
produksi jangka panjan
kemungkinan ekspansi dan peng
perubahan selera pasar.

ncanaan produksi (Pro
tu suatu kegiatan pendahuluan atas proses produksi

g harus meliputi hal-hal yang lebih luas, yakni

embangan produk yang disesuaikan dengan

Pere duction Planning) adalah salah satu dari berbagai

entuk perencanaal yai
am us
ksi sangat erat kaitannya dengan pengendalian

macam b
xan dilaksanakan dal
produ

yang a aha untuk mencapai tujuan yang diinginkan

perusahaan. Perencanaan
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persediaan schingga sebagian besar perusahaan manufaktur menempatkan fun
an gsi

perencanaan dan pengendalian persediaan dalam satu kesatuan
Perencanaan produksi juga dapat diartikan sebagai perencanaan tentang jeni
enis

dan jumlah produk yang akan diproduksi oleh perusahaan yang bersangkutan dal
alam

satu periode yang akan datang.

2.6 Pengertian Production Planning and Inventory Control

Production Planning and Inventory Control (PPIC) adalah bagian dari
kegiatan produksi dan manajemen persediaan (Marie, 2011). PPIC merupakan
bagian darn organisasi perusahaan yang menjembatani 2 departemen yaitu:
marketing dan produksi. PPIC menterjemahkan kebutuhan marketing ke dalam
bentuk rencana produksi dan ketersediaan bahan baku yang akan dijalankan agar

order yang diterima marketing bisa dikirim tepat waktu dan tepat kuantitas

2.7  Persediaan
Persediaan selalu dibutuhkan dalam sebuah perusahaan. Persediaan yang

besar tidak efisien karena dapat menimbulkan biaya besar, sedangkan persediaan

yang kecil beresiko tinggi terhentinya produksi, maka persediaan merupakan

sesuatu yang kritis dalam suatu perusahaan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan

dalam poin-poin di bawah ini.
27.1 Definisi Persediaan
Menurut Herjanto (2007) persediaan adalah bahan atau barang yang
disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk
digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau untuk
suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan
mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang,
Jumlah persediaan

g besar (yang tertanam
akan barang yang lebih besar. Namun, jika

terlalu besar mengakibatkan timbulnya dana

dalam persediaan), meningkatnya biaya

menganggur yan
danresiko kerus
u Sedikitmengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan

pahan/barang tidak dapat didatangkan secara

penyimpanar,
persediaan terlal

(stockout) karena

sering kali
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mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses

produksi, tertundanya penjualan, bahkan hilangnya pelanggan.

2.7.2 Fungsi Persediaan
Beberapa fungsi penting yang dikandung oleh persediaan dalam

memenuhi kebutuhan perusahaan menurut Herjanto (2007) adalah sebagai

berikut:
1. Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang

yang dibutuhkan perusahaan.
2. Menghilangkan resiko jika barang yang dipesan tidak baik sehingga harus

dikembalikan.
Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.

yimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga

4. Untuk men
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran.
Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas.

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang
diperlukan.

aan Persediaan (Inventory Control)
pengelolaan persediaan merupakan masalah yang sangat penting

karena pengelolaan persediaan akan menentukan atau

2.7.3 Pengelol
Masalah

bagi suatu perusahaan,
mempengaruhi kelancara aktivitas perusahaan untuk mencapai efektivitas.

ventory control adalah sebagai berikut:

Pengertian in
opranoto (2003) inventory control atau

L Menurut Indrajit dan Djok
inventory management adalah kegiatan yang berhubungan dengan
an dan pengawasan penentuan kebutuhan material

perencanaan, pelaksana
sedemikian rupa sehingg
pada waktunya dan di

ditekan secarad optimal.

a di satu pihak kebutuhan operasi dapat terpenuhi

lain pihak investasi persediaan material dapat

2. Menurut Handoko (1997) sistem persediaan adalah serangkaian dan

pengendalian yang me
persediaan yang harus dijaga, kapan persediaan harus diisi, dan seberapa

monitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat
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besar pesanan yang harus dilakukan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen persediaan adal~h kegiatan

yang berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penentuan

Kkebutuhan material yang memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat
persediaan yang harus dijaga, kapan persediaan harus diisi dan seberapa besar
pesanan yang harus dilakukan sehingga disatu pihak kebutuhan operasi dapat

dipenuhi pada waktunya dan dilain pihak investasi persediaan material dapat

ditekan secara optimal.

2.7.4 Reorder Point
Menurut Assauri (2004) tingkat pemesanan kembali atau reorder point

(ROP) adalah suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu

saat dimana pemesanan harus diadakan kembali. ROP berguna untuk mengetahui

kapan suatu pabrik mengadakan pemesanan. Faktor yang mempengaruhi ROP

adalah:
1. Lead Time, yaitu waktu

hingga sampai di pabrik.
7. Tingkat pemakaian bahan baku rata-rata persatuan waktu tertentu.

3. Safety stock, yaitu jumlah persediaan barang minimum yang harus dimiliki

oleh pabrik untuk menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya bahan

baku.

Dari ketiga

dengan rumus matematis sebagai berikut:

ROP = (LT X AU) + 58

yang dibutuhkan antara barang yang dipesan

faktor yang telah disebutkan diatas, maka ROP dapat dicari

Keterangan:
LT = Lead Time

AU = Penggunaan bahan baku

SS = Safety stock

2.8 Material Requirement Planning (MRP)
Untuk memantau, mengatur perencanaan pembelian, serta mengontrol dan

memberikan S

uatu keputusan mengenai bahan baku dapat dilakukan dengan
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Requirement Planning (MRP). MRP merupakan suatu teknik

metode Materials

untuk mengelola persediaan dalam suatu operasi manufaktur (Katherine, 2003)

Metode MRP ini dikembangkan secara spesifik dengan tujuan berhadapan d
engan
penempatan waktu dan hubungannya dengan inventori
ri.

persediaan 1ni memperhatikan hubungan antara item persedia
an,

kompleksitas

Pengendalian

sehingga dapat meningkatkan efisiensi.
Material Requirement Planning (MRP) dibagi dan didefinisikan dala
m

tiga kategori yaitu :
1. MRP tipe 1
Berhubungan dengan sistem pengo

dan pembelian untuk menghitung
uk. Sistem ini mengeluarkan order untuk

ntrolan tentang order dari manufaktur

untuk menunjang jadwal ind

mengontrol persediaan pada Work in Proccess (WIP) dan material melalui
i

perencanaan penempatan. Pada sistem ini kapasitas tidak diperhitungkan

2. MRP tipe 2

Berhubungan dengan
an mengontrol persediaan dan juga kapasitas dari suatu

sistem informasi yang digunakan untuk

merencanakan d
perusahaan manufaktur. Pada sistem ini order dari hasil explosion dicek
ice

untuk dilihat apakah sesual
sitas yang ada tidak cukup, maka jadwal induk harus dirubah

dengan kapasitas yang tersedia atau tidak. Jika

ternyata kapa

3.  MRP tipe3

Behubungan dengan sistem perencanaan manufaktur yaitu digunak
an

untuk merencanakan dan mengatur semua komponen dari manufakt
ur
yaitu persediaan,
lainnya. Metode yang digun
au prosedur untuk mengelola persediaan

kapasitas, uang, personal, fasilitas dan perlengkapan

umum akan dalam penelitian ini adalah MRP
2, adalah suatu teknik at

tipe
tur dengan memperhitungkan kapasitas

dalam suatu operasi manufak

2.9 Master Production Schedule

Master Production Schedule  (
ri setiap produk akhir yang dibuat. MPS

MPS) didasarkan dari peramalan

kebutuhan permintaan da

(forcasting) atat




merupakan proses alokasi untuk membuat sejumlah produk yang diinginkan

dengan memperhatikan kapasitas yang dimiliki (Subianto dan Martiningtyas

2009).
Perencanaan atas suatu jadwal induk produksi (JIP) dilakukan dalam dua

tahap (Dwiningsih, 2000) :
1. Menentukan besarnya kapasitas atau ke

2. Menentukan jumlah dari tenaga kerja yang dibutuhkan dan jumlah mesin

serta shift yang diperlukan untuk penjadwalan
oduksi induk pada dasarnya berkaitan dengan

cepatan operasi yang diinginkan.

Aktivitas penjadwalan pr

bagaimana menyusun dan memperbaharui jadwal produksi induk, memproses

transaksi dari MPS, memelih
evaluasi dalam periode waktu yang teratur untuk

ara catatan MPS, mengevaluasi efektivitas dari MPS

dan memberikan laporan
peninjauan vlang. Adapun fungsi dari Jadwal Induk Produksi adalah scbagai

berikut (Gaspersz, 2004) :
1. Menjadwalkan produksi dan order pembelian untuk item—item JIP.

2. Memberikan input dasar bagi sistem MRP.

3. Menjadi dasar bagi penentuan kebutuhan sumber daya (tenaga kerja

waktu, mesin, dan lain-lain).

4. Menjadi dasar dalam membuat janji p

engiriman pada konsumen.

2.10 Safety Stock
¢ Herjanto (2008) persediaan pengaman (safety stock) adalah

Menuru

persediaan yang dicadangkan untuk kebu
pengaman juga biasa disebut sebagai persediaan penyangga (buffer

persediaan besi (iron stock). Persediaan pengaman berfungsi untuk

atau menjaga kemufl
yang lebih besar dari perkiraan semula atau

tuhan selama menunggu barang datang

Persediaan
stock) atau
melindungi

karena penggunaan barang
keterlambatan dalam penerimaar

gkinan terjadinya kekurangan barang, misalnya

barang yang dipesan. Selain itu, berfungsi juga

an kepada pelanggan terhadap ketidakpastian dalam

untuk menjamin pelayan

pengadaan barang.
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Persediaan pengaman dapat ditentukan langsung dalam jumlah unit
tertentu, misalnya 20 unit, atau berdasarkan persentase dari kebutuhan selama
menunggu barang datang (waktu tenggang). Hal ini tergantung dari pengalaman

perusahaan dalam menghadapi keterlambatan barang yang dipesan atau sering

berubah tidaknya perencanaan produksi.

2.11 Struktur Produk atau Bill Of Material
Struktur produk atau Bill of Material (BOM) adalah suatu subassemblies

yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan apabila perusahaan mampu

memproduksi subassemblies sendiri. (Katherine, 2003). Struktur produk #ypical

akan menunjukkan bahan baku yang dikonversi ke dalam komponen-komponen

pabrikasi, kemudian komponen-komponen itu bergabung secara bersama untuk

membuat subassemblies, kemudian subassemblies bergabung bersama membuat

assemblies, dan seterusnya sampai produk akhir. Kebanyakan produk memiliki

struktur standar, yaitu memiliki lebih banyak subassemblies daripada produk

akhir, dan lebih banyak
produk akhir, bagian tengah adalah assemblies, dan bagian

dan bahan baku). Struktur Produk berisi

komponen daripada subassemblies (berbentuk segitiga

dengan puncak adalah

bawah atau dasar adalah komponen
informasi tentang hubungan komponen satu dengan yang lainnya dalam suatu

menginformasikan kebutuhan tiap komponen untuk membentuk
duksi akhir. Informasi ini sangat penting dalam penentuan kebutuhan
kebutuhan bersih. Lebih jauh lagi, struktur produk memberikan
seperti: level item, jumlah yang dibutuhkan pada

perakitan, juga
setiap pro

kotor dan

informasi tentang semua 1tem,

tan, jumlah produk akhir yang harus dibuat.

setiap raki
2.12 Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem d
gantikan sistem Yyan

apat berarti menyusun suatu sistem yang baru

untuk meng g lama secara keseluruhan atau memperbaiki

g telah ada. gistem yang lama perlu diperbaiki oleh karena beberapa

sistem yan
hal, yaitu (Sutabri, 2004):
L. Munculny2 masalah pada s

istem yang lama.

2. Untuk meraih kesempatan.




3. Adanya instruksi.
P
roses perancangan atau pengembanean sistem informasi, mulai dari
_ ’ 1 darl

konsep sampai dengan implementasinya disebut dengan istilah Soff
oftware

lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan
orang

untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya berdasark
an

best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rosa dan Shalahuddin, 2011)

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), tahapan-tahapan yang ada pad
ada

SDLC secara global adalah sebagai berikut:

1. Inisiasi (initiation)

Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat

lunak.

2. Pengembangan konsep sistem (syste
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem analisi
1818

ana dan pembelajaran kemudahan sistem

m concept development)

manfaat biaya, manajemen renc
3. Perencanaan (planning)
Mengembangkan rencana m
lainnya. Menyediakan dasar
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

Analisis Kebutuhan (require
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) d
an

tuhan wuser. Membuat dokumen kebutuhan

anajemen proyek dan dokumen perencanaan

untuk mendapatkan sumber daya (resources)

ments analysis)

mengembangkan kebu
fungsional.

5. Desain (desigh)
Mentransformasik
Jengkap, dokumen! de
fungsi—fungsi yang dibutuhkan.

6. Pengembangan (development)
desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk
su

ch dan melakukan instalasi lingkungan sistem yan
g

an kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah

sain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi

Mengkonversi
aimana memperol

bag
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dibutuhkan, membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus
pengujian, mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean

pengkompilasian, memperbaiki dan membersihkan program  serta

peninjauan pengujian.

7. Integrasi dan pengujian (integration and test)
Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.

Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan user
sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

8. Implementasi (implementation)

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak

pada lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan resolusi

dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian

9. Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem
informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada wuser), termasuk

implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10.  Disposisi (disposition)
Mendeskripsikan aktifitas

membangun data yang sebenarnya s
m Development Life Cycle (SDLC) adalah pendekatan bertahap untuk

rancangan sistem dengan menggunakan siklus

akhir dari pengembangan sistem dan

esuai dengan aktifitas user.

Syste
melakukan analisa dan membangun

yang spesifik terhadap kegiatan peng
System Development Life Cycle (SDLC) adalah sebuah proses memahami

imana sistem informas

guna (Kendall dan Kendall, 2003). Selain itu

baga i dapat mendukung kebutuhan bisnis, merancang
sistem, membangun sistem,

Wixom, dan Tegarden, 2005)-
System Development Life Cycle (SDLC) juga merupakan pusat

dan memberikannya kepada pengguna (Dennis

formasi yang efisien. SDLC terdiri dari 4 (empat)

pengembangan gistem in
acich, George, dan Hoffer, 2012) :

langkah kunci yait! (val
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1. Perencanaan

Fase perencanaan adalah sebuah proses dasar untuk memahami meng
‘ | apa
sebuah sistem harus dibungun. Pada fase ini diperlukan analisa kelayakan

dengan mencari data atau melakukan proses information gathering kepada

pengguna.

2. Analisa
Fase analisa adalah sebuah proses investigasi terhadap sistem yang sedang

berjalan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban mengenai pengguna
sistem, cara kerja sistem dan waktu penggunaan sistem. Dari proses
analisa ini akan didapatkan cara untuk membangun sistem baru.

3. Rancangan
Fase perancangan merupakan proses penentuan cara kerja sistem dalam
hal architechture design, interface design, database dan spesifikasi file,

dan program design- Hasil dari proses perancangan ini akan didapatkan

spesifikasi sistem.

4. Implementasi
Fase implementasi adalah proses
ukungan sistem.

pembangunan dan pengujian sistem,

instalasi sistem, dan rencana d

Berdasarkan pada penjelasan di
gun. sistem dan memberikannya kepada

atas maka SDLC dapat disimpulkan

sebagai sebuah siklus untuk memban

pengguna melalui tahapan perencanaan,
dengan cara memahami dan menyeleksi keadaan dan proses yang dilakukan

pengguna untuk dapat menduklmg kebutuhan pengguna. Untuk menggunakan
SDLC maka dibutuhkan sumber data awal dari pengguna yang dijadikan acuan
analisa, perancangan dan implementasi. Penggunaan acuan

yang dibangun bisa menjembatani kebutuhan

analisa, perancangan dan implementasi

dalam perencanaan,
ini dimaksudkan agar sistem

pengguna dari permasalahan yang dihadapinya.

2.12.1 Model Prototipe
Model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman

pelanggan mengenai hal teknis yang memperjelas spesifikasi kebutuhan yang
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diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan

Shalahuddin, 2011). :
Tahapan-tahapan pada model prototipe (prototype model) adalah sebagai

berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak yang akan

dibuat.

2. Membuat prototipe agar pelanggan
sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan program

lebih terbayang dengan apa yang

yang belum jadi.
3. Program prototipe selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user sampai

ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau user.

Gambar 112 Tlustrasi Model Prototipe
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang

an untuk mengajar, dem
up disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan

onstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak

digunak onstrasi, evaluasi desain, promosi atau keperluan
lain. Sebuah mock-

atau mampu mendem
dan memungkinkan pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi terjadi pada

prototipe sampai

sesuai dengan keinginan pelanggan atau user (Rosa

pembuatan
dan Shalahuddin, 2011)-
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Kelemahan model prototipe adalah sebagai berikut (Rosa dan
Shalahuddin, 2011):
1. User dapat sering mengubah-ubah atau menambah spesifikasi kebutuhan
karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat dikembangkan, karena
adanya iterasi ini dapat menyebabkan pengembang banyak mengalah

dengan user karena perubahan atau penambahan spesifikasi kebutuhan

perangkat lunak.

2. Pengembang lebih sering mengambil kom
yang cepat sehingga pengembang

promi dengan pelanggan untuk

mendapatkan prototipe dengan waktu
lebih sering melakukan segala cara (tanpa idealis) guna menghasilkan

prototipe untuk didemonstrasikan. Hal ini dapat menyebabkan kualitas

perangkat lunak yang kurang baik atau bahkan menyebabkan iteratif tanpa

akhir.

2.12.2 Evolutionary Prototype

Evolutionary protolypé yaitu, protoiype yang Secara terus menerus

¢ tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang

dikembangkan hingga prototyp
dibutuhkan oleh siste
berdasarkan pada keb
diubah dan dievolusi

digunakan dengan
evolutionary pro

m. Pada pendekatan evolusioner, suatu prototype dibangun

utuhan dan pemahaman secara umurm. Prototype kemudian

kan daripada dibuang. Prototype yang dibuang biasanya

aspek sistem yang dimengerti secara luas dan dibangun atas

kekuatan tahapan totype (McLeod, 2008).




2.13

yang menunjukkan alir
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Analisis kebutuhan |
user

tidak

Membuat
prototype

enyesuaikan prototype
dengan keinginan user,

sesuai

A 4

Menggunakan
prototype

Gambar I1.3 Evolutionary Prototype Model
Sumber: McLeod (2008)

Penjelasan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut :

Analisis kebutuhan user, p
user atau pemilik sistem menjelaskan kepada

engembang dan wuser atau pemilik sistem

melakukan diskusi dimana

engembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan.

pengembang membuat profotype dari sistem yang

ilik sistem.

P
Membuat prototype,

telah dijelaskan oleh user atau pem

esuaikan protolypeé dengan keinginan wuser atau pemilik sistem
4]

mbang menanyakan kep
e yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan

Meny
penge
protolyp
sistem.
Menggunakan prototype,
h dibuat.

ada user atau pemilik sistem tentang

sistem mulai dikembangkan dengan prototype

yang suda

(F Jowchart)

Diagram Alir
nto (2005) diagram alir (flowchart) adalah diagram (chart)

Menurut Jogiya

(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara
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logika. Diagram alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk

dokumentasi.

Jadi dapat disimpulkan flowchart adalah suatu metode yang digunakan

untuk menunjukkan serangkaian peristiwa atau prosedur sistem secara logika

menggunakan sebuah diagram sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi

(Jogiyanto, 2005).

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart:
Tabel II.1 Simbol-Simbol Flowchart

Simbol Nama Fungsi
: Terminal Awal dan akhir dari suatu proses.
Simbol garis alir | Arus dari suatu proses
_—
Persiapan Proses inisialisasi awal
,
: Proses Proses pengolahan data
|
—Q—f—fnipuUOutput Data | Mewakili data masukan atau keluaran.
[/

| —— Arsip Sementara

Menunjukkan tempat penyimpanan

dokumen

———
] Arsip Permanen

Menunjukkan tempat penyimpanan
dokumen secara permanen yang tidak

akan diproses lagi

| ——— T Proses Manual

Untuk  menggambarkan  kegiatan
manual seperti menerima order,

mengisi formulir, membandingkan, dll




@ Display Untuk menampilkan output.
Proses terdefinisi | Permulaan sub proses
Keputusan Perbandingan pernyataan
Q penyeleksian data yang memberikan
pilihan untuk langkah selanjutnya
Penghubung Penghubung bagian-bagian flowchart
Q yang berada pada satu halaman
Penghubung Penghubung bagian-bagian flowchart
|:I yang berada pada halaman berbeda
Dokumen Menggambarkan dokumen asli dan
@ Rangkap tembusannya
Sumber: Jogiyanto (2005)
214 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling
pemodelan untuk pemban
menggunakan teknik pemrogra

13 macam diagram Yang dikelom
pat dilihat pada gambar ber

tersebut da

Language (UML) adalah sebuah standarisasi bahasa
gunan perangkat lunak yang dibangun dengan
man berorientasi objek. Pada UML 2.3 terdiri dari
pokkan dalam 3 kategori. Pembagian kategori
ikut ini (Rosa dan Shalahuddin, 2011):
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UML 2 3 Diagram

]

ey

Structure Behovit .

Diagram Di:;wu’ Interaction
Diagram

Use Case Diagram ce Di
q agram

1 Class Diagram

Activity Diagrem C ication Di
> agram

il
i

-—" Object Diagram

Component Diagram L State Machine Diagram ”[mz
iming Dlagram

Composile Structure —
Interaction Overview
Diagram

Diagram

Package Diagram

Deployment Diagram

[

Gambar 1.4 Klasifikasi Diagram UML
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 201 1):
jtu kumpulan diagram yang digunakan untuk

1. Structure diagrams ya

barkan suatu strukt
yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggam ur statis dari sistem yang dimodelkan

2. Behavior diagrams,

proses sisterm atau rangkaian perubahan yang terjadi pada

menggambarkan

sebuah sisterm. .
jon diagrams, yaitu kumpulan diagram Yyang digunakan untuk

3. Interact.
arkan interaksi si

stem dengan sistem lain maupun interaksi

menggamb
antarsubsistem pada suatu sistem.

2.14.1 Use Case piagram
dalah deskripsi fun
gan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user

m dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita

(pengguna) sebuah sist®

bagaimana sist

Use case @ gsi sebuah sistem dari perspektif pengguna

em dipakai (Munawar, 2005).
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Tabel 11.2 Simbol-simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan
Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
Use Case unit-uni i
t-unit yang saling bertukar pesan antar unit
atau aktor.
Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi i i
Altor / actor | ‘ | si yang akan dibuat di
Ay uar sistem informasi yang akan dibuat itu
sendirt.
Komunikasi antara aktor
Asosiasi/ ) B dan use case yang
erpartisipasi pada use ca
Lssociation s se atau use case
memiliki interaksi dengan aktor.
Relasi use case tambahan ke sebuah use case
_ <<extend>>, dimana use case yang ditam
=== Extend . . o bahkan - dapat
berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan
itu.
-
Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-
- Generalisasi / khusus) antara dua buah use case dimana fungsi
generalization yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari
lainnya.
Relasi use case tambahan ke sebuah use case
Menggunakan I di :
‘ imana use case yang ditambahkan memerluk
<Sinclude>>_ include | o g
use case ini untuk menjalankan fungsinya
uses . .
sebagai syarat dijalankan use case ini.
«uses»
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.14.2 Activity Diagram

Activity di
sistem atau pro
aktivitas menggamba

dari sebuah

bahwa diagram

agram menggam
ses bisnis. Hal yang perlu diperhatikan disini adalah

barkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas

rkan aktivitas sistem bukan apa yang
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dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Rosa dan

Shalahuddin, 2011).
Tabel I1.3 Simbol-simbol Activity Diagram
Simbol Nama Keterangan
Memperlihatkan ~ bagaimana = masing-
| ]! Activity masing kelas antarmuka saling berinteraksi
g ! satu sama lain :
State dari sistem yang mencerminkan
( ™ Action L
) eksekusi dari suatu aksi
‘ Initial Node | Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
Activity Final Bagaimana objek  dibentuk dan
@ Node dihancurkan
_—-—'_"_—_-__f .
Satu aliran yang pada tahap tertentu
Fork Node o :
berubah menjadi beberapa aliran
____—_————'--—-Ff -
Join Node Beberapa aliran yang pada tahap tertentu
¥ berubah menjadi satu aliran
-

|
Sumber: Sommerville (2003)

ram

2.14.3 Sequence Diag
m digunakan untuk menggambarkan perilaku sebuah

Sequence diagra
nunjukkan sejumlah contoh objek dan pesan yang

skenario. Diagram ini me
diletakkan diantara obyek-obyek ini di dalam use case. Obyek diletakkan di dekat
rutan dari kiri ke kanan. Setiap participant

g disebut lifeline. Sepanjang l/ine ada kotak

gan garis titik-titik yan
vation (Munawar, 2005).

terhubung den

yang disebut acti




Tabel 11.4 Simbol-simbol Sequence Diagram

2.14.4 Class Diagram

Class diagram meng

kelas-kelas yang akan dibuat un

Sumber: Munawar (20

2011).

— e ————]

Simbol

e e—

Tabel 11.5 Simb

—

Nama

]

Bidirectional

Association

B

I .

. —

Simbol Nama Keterangan
E::'_'—l LifeLine Objek entity, antarmuka yang saling
berinteraksi.
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
i — Message yang ~memuat informasi-informasi
tentang aktifitas yang terjadi
Spesifikasi dari komunikasi antar objek
Message yang ~memuat informasi-informasi
I U tentang aktifitas yang terjadi
- ‘
1: Menyatakan suatu objek i
pesan tipe . )] memanggil
nama_metoﬁe() ; operasi/metode yang ada pada objek
ca
lain atau dirinya sendiri.
-
Pesan  tipe Menyatakan suatu objek mengirimkan
send data ke objek lain.
e,
Menyatakan ~ suatu  objek  telah
Pesan tipe menjalankan suatu operasi atau metode
return menghasilkan suatu kembalian ke objek
tertentu.
05)

gambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

tuk membangun sistem (Rosa dan Shalahuddin

]-simbol Class Diagram

pesan

Jain mengirimkan pesan kepada kelas yang

mengirimnya pesan.

e

Keterangan

Flubungan dimana salah satu kelas mengirimkan

kepada kelas lain, kemudian kelas yang




V -

Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih

N-ary
<> Association dari 2 objek.
I —
O : ¥ .
o — p.eram yang benar-benar dilakukan oleh suatu
objek.

AP SRS e,
Relasi ini menunjukkan bahwa sebuah kelas

Dependency
______ > mengacu kepada kelas lainnya.
]
Menggambarkan bahwa
Directional - d.g g U RN g ekl
ejadian terja i dari | i
Jssociation gl hanya salah satu kelas,
sedangkan kelas yang lain pasif.
I
Generalization Adalah relasi pewarisan antara dua kelas
Himpunan dari objek-objek yang berbagi atri
- - jek yang berbagi atribut
serta operasl yang sama.
______—————_'——'— . - .
— Deskripsi dar1 urutan aksi-aksi yang ditampilkan

- - Collaboration sistem yang menghasilkan suatu hasil yang

' "~
p terukur bagi suatu aktor

R
Sumber: Munawar (20053)

2.14.5 Component Diagram

Component diag iponent, interface dan relationship.

ram mengandung cor
Hal yang penting pada component adalah component mewakili potongan-
dependen yang bi
an melalui interface

potongan yang i sa dipesan dan diperbaharui sewaktu-waktu.

onent dinubungk yang diimplementasikan (Munawar,

Comp
2005).
Tabel 1.6 Simbol-simbol Component Diagram
Simbol Nama Keterangan
__________———f’___,_,/
| Merupakan sebuah kumpulan dari satu atau
Package -
package’ lebih komponen
__—___-——'_'—//“-/ . -
Link Relasi antar objek
O
__________,_,.-——/
Komponen sistem
ompgnentIns Componen!
Y B
— | e st clemen  mandin
: Dependency .
........... s (mdependem) akan mempengaruhi elemen
___//
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yang bergantung padanya elemen yang tidak

mandiri (independent).

nama_mterface Interface | Sebagai antarmuka komponen

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

2.14.6 Deployment Diagram

Deployment Diagram menye
fisik akan terlihat. Sistem terdiri dari node-node dimana setiap node diwakili oleh

ubungkan antara kubus tersebut menunjukkan

diakan gambaran bagaimana sistem secara

sebuah kubus dan garis yang mengh

hubungan antara Kkedua node tersebut (
Tabel I1.7 Simbol-simbol Deployment Diagram

Keterangan

Munawar, 2005).

Nama

Simbol
oo L
Merupakan sebuah kumpulan dari satu atau

Package
Packagel & lebih komponen

I
Link

|
Relasi antar objek

|
Hubungan pada suatu elemen mandiri

(z'ndependent) akan mempengaruhi elemen yang

.......... > Dependency | bergantung padanya elemen yang tidak mandiri

(independent).

—

Node Perangkat keras dan perangkat lunak

I .
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011)

ses-Output (HIPO)

plus Input-Pro
Output (HIPO) merupakan metodologi yang

Jus Input-Proses:
leh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat

2.15 Hierarchy

Hierarchy P
n didlﬂcung 0

m. Tetapi sekarang,
mentasi dalam siklus pengembangan sistem (Jogiyanto

dikembangkan da

dokumentasi progra
n dan teknik doku

HIPO juga banyak digunakan sebagai alat

disai
2005).




HIPO berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem
digambarkan oleh fungsi utamanya. Sama seperti penggambaran levelisasi pada

DFD fungsi-fungsi utama digambarkan lebih dahuly, kemudian fungsi-fungsi
g lebih rendah. Pada HIPO dapat

utama tersebut dibagi ke dalam tingkatan yan

dilihat perpindahan input ke dalam output. Tujuan HIPO antara lain (Jogiyanto

2005):

1. Untuk memberikan struktur yang memungkinkan fungsi suatu sistem

dapat dimengerti.

2. Untuk menguraikan fun
mengkhususkan pernyataan program yang dipakai

gsi-fungsi yang akan dikerjakan oleh suatu

program, bukan untuk

untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut.

3. Untuk memberikan deskripsi visual dari input yang akan dipakai serta

output yang akan dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap

tingkat diagram.

4. Tujuan HIPO yangp
benar dan dapat memenuhi kebutuhan user.
Jenis dari HIPO yaitu Visual Table of Contents (VTOC). Visual table of

seluruh program HIPO baik rinci maupun ringkasan

aling penting adalah untuk menghasilkan output yang

contents menggambarkan
yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor dari program HIPO

diidentifikasikan. Struktur

diidentifikasikan dalam bentuk hirarki.
diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram ini. Visual

table of contents ini dap

paket diagram dan hubungan fungsi juga

Keterangan masing-masing fungsi

at digambarkan sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):




2.

r1i1J ﬁ2-1JF2"2 33 1 [ 32 |
— | | B
[z | 211 | 222 | [223 |
Bagian penjelasan
0.0
1.0
2.0
3.0
Gambar 11.5 Visual Table of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)
2.16 PHP

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa server-side scripting yang

si web yang dinamis dan interaktif. Sebuah halaman PHP

digunakan untuk aplika
aman HTML yang memiliki server-side scripts yang

adalah sebuah hal
server dan diproses oleh web server sebelum dikirim ke

ditempatkan dalam
Welling dan Thomson, 2003).

browser pemakai (
scripts dijalankan ketika browser melakukan permintaan

Server-side
pHP dipanggil oleh web server, dimana proses script perintah

file.php dari server-
yang ada di suatd

mesin PHP. Setelah
b browser berupa

lan PHP adalah:

halaman dieksekusi mulai dari awal sampai akhir di dalam

script PHP tersebut diolah, hasilnya akan ditampilkan kepada
client melalui we tampilan HTML. Menurut Welling dan
Thomson (2003), beberapa keunggu

1. High Performance
PHP sangat efisien. Dengan menggun

mahal, user dapat melakukan banyak pekerjaan setiap harinya.

akan server tunggal yang tidak

2. Database Integration

PHP mempunyai sambungan
reSOL, Oracle, Informix, dan Sysbasedatabases.

MySQOL, Postg
3. Built—in-Libraries

ke banyak sistem basis data, antara lain
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. fw#—ga&&__&._ 3 S o
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PHP dira
ncang khusus untuk web, dan mempunyai banyak buil
< built-in-

function untuk menampilkan banyak fungsi di dalam web

4, Harga yang murah
PHP adalah perangkat lunak gratis.
3 Mudah dalam pembelajaran dan penggunaan

Sintaks PHP berdasarkan bahasa pemrograman lainnya, teruta C
3 ma dan

Java.

6. Portability

PHP dapat di gunakan di banyak sistem operasi yang berbeda
Z. K etersediaan Source Code '

Kode PHP dapat langsung diakses dan dimodifikasi secara bebas

2.17  Codeigniter
Codelgniter adala

model MVC (Model, View,
dengan menggunakan PHP. Codelgniter memudahkan developer untuk memb

‘ | embuat
aplikasi web dengan cepa

awal. Codelgniter dirilis p¢€

h aplikasi close source yang berupa framework denga
n

Controller) untuk membangun website dinami
11S

t dan mudah dibandingkan dengan membuatnya dari
| ri
-tama kali pada 28 Februari 2006 (Wikipedia, 2006)

sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi
si-

Framework secara
n class-class untuk tujuan tertentu yang sudah si
iap

ﬁlngsi/prosedur-prosedur da
ebih mempermudah dan mempercepat pekerjaan

digunakan sehinggd bisa |
s membuat fungsi atau I dari awal.

seorang programer tanpa haru

Ada beberap
L. Mempercepat dan
if memudahkan dal

u dalam sebuah fia

a alasan mengapa menggunakan Framework (Kakaeriel, 2010) :

mempermudah pembangunan sebuah aplikasi web

2. Relat am proses maintenance karena sudah ada pol
a
tertent

mework (dengan syarat programmer men gk
i

ndar yang ada)

pola sta
fmmework men

yediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai
akai

3. Umumnya
sehingga kita tidak perlu m

pagination multiple databa

handling, Al

embangun dari awal (misalnya validasi, ORM

se, ScaffOldlng: pengaturﬂﬂ session. err
) ‘ror




Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan Content Managemen

4,
System.

2.17.1 Kelebihan Codeigniter
Codeigniter memiliki be
dengan database lain, diantaranya adalah (Tarigan, 2011) :

berapa kelebihan dan keuntungan dibandingkan

1. Performa sangat cepat

salah satu alasan tidak menggunakan framework adalah karena

eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the scracth, tapi

codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang codeigniter

merupakan framew
2. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration)

menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing

ork yang paling cepat dibanding framework yang lain.

tentu saja untuk
tetap diizinkan melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file

konfigurasi sep

codeigniter den
n di file yang ada pada folder config.php.

erti routes.php, config.php, namun untuk menggunakan

gan settingan yang standar, anda tidak perlu merubah

banyak setinga
3. Banyak sekali komunitas
Dengan adanya banyaknya komunitas codeigniter ini, memudahkan kita

raksi dengan yang lain, baik itu bertanya atau teknologi

untuk berinte

terbaru.
yang sangat lengkap

nstalasi codeigniter sudah disertai user guide yang sangat

laan, bahasanya pun juga mudah dipahami.

4. Dokumentasi
Setiap paket 1
bagus dan lengkap untuk permu

2.18 MySQL
MySOL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL

(database management system) atau DBMS yang multithread, multiuser, dengan

sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia

sebagai perangkat Junak gratis di bawah lisensi GNU General Public Licence
| di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana

(GPL), tetapi juga menjua
K dengan penggunaan GPL (Solichin, 2010).

penggunaannya tidak cocO
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Fitur-fitur MySQL antara lain (Solichin, 2010):

Relational Database System
Seperti halnya software database lain yang ada di pasaran. MySQL

termasuk RDBMS (Relational DataBase Management System)

Arsitektur Client-Server
MySQL memiliki arsitektur client-server dimana server databaseMySQL

terinstal di server. Client MySQL dapat berada di komputer yang sama

dengan server dan dapat juga di komputer lain yang berkomunikasi

dengan server melalui jaringan bahkan internet.

Mengenal perintah SQL standar

SQL (Structured Query Language) merupakan suatu bahasa standar yang

berlaku di hampir semua software database. MySQL mendukung SQL

versi SQL 2003.

Mendukung Sub Select

Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select dalam select (sub select)

Mendukung Views
MySQOL mendukung views sejak versi 5.0

Mendukun
MySQL mendukung SP sejak versi 5.0

Mendukung Triggers

L mendukung trigger P

MySQ
gembang MySQOL berj anji akan meningkatkan kemampuan trigger pada

g Stored Prosedured (SP)

ada versi 5.0 namun masih terbatas

Pen

versi 5.1.
Mendukung replication.

Mendukung transaksi.
Mendukung foreigh key.
Tersedia fungsi Geographic
Free (bebas diunduh)

Stabil dan tangguh
Fleksibel dengan be

Information System.

rbagai pemrograman




15.
16.
17.

Security yang baik
Dukungan dari banyak komunitas

Perkembangan software yang cukup cepat.

2.18.1 Kelebihan Menggunakan MySQL

dengan database lain,

1.
2.

MySQL memiliki beberapa kelebihan dan keuntungan dibandingkan

diantaranya adalah (Wahana Komputer, 2010):
Banyak ahli berpendapat MySQL merupakan server tercepat.

MySQL merupakan sistem manajemen database yang opensource, yaitu

software ini bersifat free atau bebas digunakan oleh perseorangan atau

instasi tanpa harus membeli atau membayar kepada pembuatnya.

MySQL mempunyai performa yang tinggi.
Database MySQL mengerti bahasa Structure Query Languange (SQL).

Semua klien dapat mengakses server dalam satu waktu, tanpa harus

menunggu yang Jain untuk mengakses database.

MySQL merupakan database yang mampu menyimpan data berkapasitas
besar sampai berukuran gigabyte.

MySQL dapat berjalan di berbagai operating system, seperti Linux,

Windows, Solaris, dan Mac OS.
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BAB III j

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjan
g g yang

alam suatu proses penelitian (R1
pa tahapan, yaitu tahapan pengumpulan data atau informasi da
n

harus dilalui
ui d anto, 2004). Metode penelitian i

terdiri dari bebera
em. Dalam tahap pengumpulan data dan informasi dilakuka
n

pengembangan sist

rvasi langsung di tempat penelitian, wawancara dengan
o

dengan cara obse
dan studi kepustakaan. Sedangkan dalam

pengguna sistem yang diamati

menggunakan model prototype jenis evolutionary

pengembangan sistem

3.1 Jenis dan Sumber Data

g dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi d
ua

Data yan

jenis, yaitu sumber data primer dan data sekunder.

1s Data primer
peroleh melalui pengamatan langsung pada PT American

Data yang di
esia pada bagian Perencanaan dan Pengendalian Produksi

Standard Indon

terhadap sistem ¥

sebagai sumber in

ang sedang berjalan dan wawancara dengan pegawai
formasinya. Dalam penelitian ini data tersebut berupa
data alur proses perencanaan produkst, pembuatan work order, peramala

) n,

Master Production Schedule (MPS) serta dokumen yang digunakan dalam

ales order, rincian bahan baku, work order da
n

penelitian ini adalah s

laporan hasil produksi.

2 Data gekunder

g diperoleh dari data yang tersedia dan telah terlebih dahul
u

Data yan
1 oleh pihak lain, buku-buku dan kajian ilmiah

kan dan dilaporkar

dikumpul
g berkaitan dengan penelitian. Data tersebut

dari berba
adalah data

struktur organ

gai sumber yan
umun pT America

isasi perusahaan.

n Standard Indonesia, profil perusahaan da
an

40




.

3.2

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
, ni,

diantaranya:

1.

3.3

perancangan ber

Studi Pustaka
Tahap ini merupakan tahap awal pengumpulan data dari sumber-sumb
-sumber

i buku, jurnal, yang berhubungan dengan masalah yang sedang

sepert
s. Studi pustaka yang dilakukan berkaitan dengan analisis dan

dianalisi

desain sistem informasi, pemrograman PHP, pemrograman MySQL

sistem informasi produksi, master production schedule, pengembang
) an

perangkat Junak, dan juga beberapa contoh coding program melalui medi
ia

internet.
Observasi

Tahap ini merupakan tahap melakukan pengamatan langsung terhadap

pengguna sistem dan pengamatan langsung terhadap sistem yang sedang

berjalan di PT American Stan
anaan dan pengendalian produksi untuk mengetahui alur

dard Indonesia. Observasi ini dilakukan pada

bagian perenc

proses kegiatan perencanaan dan penjadwalan produksi serta pengolahan

data perencanaan produksi sehingga terbentuk suatu penjadwalan produksi

dan work order.
Wawancara
pada tahap ini P€

sistem yang sedan
roses kegiatan per

yang akan dikembangkan selanjutnya. Wawancara ini

nulis melakukan wawancara dengan para pengguna
g berjalan tersebut untuk memperoleh keterangan

mengenai alur p encanaan produksiserta mengenai

kebutuhan sistem

dilakukan pada ka
dan

ryawan PT American Standard Indonesia pada bagian

perencanaar pengendalian produksi mengenai alur kegiatan

perencanaan produksi.

n Pengembangan Sistem

e Pendekatal da
s dan desain yang digunakan yaitu analisis dan

pendekatan analisi
orientast objek den

Metod

Metode
gan alat bantu analisa perancangan Unified
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Modeli
odeling Language (UML) Adapun metode pengembangan perangkat 1
unak

yang digunakan adalah prototype evolutionary.

3.3.1 Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan yang digun
Oriented). Menurut Nugroho (2005) Pendekatan

akan adalah metode pendekatan

berorientasi objek (Object

berorientasi objek merupakan cara berfikir baru serta berlogika dal
alam

menghadapi masalah-masalah yang akan di atasi dengan bantuan komputer OOP

mencoba melihat permasalahan

objek adalah entitas tunggal yang memi
si objek terdiri dari analisis berorientasi objek (OOA) dan

lewat pengamatan dunia nyata dimana setiap

liki kombinasi struktur data dan fungsi

Pendekatan berorienta

desain berorientasi objek (OOD).

Menurut Sumarta, Siswoyo

pleks memerlukan peran
lisis dan desainnya. Dengan Unified Modeling

dan Juhana (2004) dalam membangun sebuah

sistem yang kom cangani model yang sistematis dalam
mengerjakan pekerjaan ana
Language (UML) pekerjaan analisis dan desain dapat dengan mudah dirancan
' g
ara V1

an OOD.

karena meru sual dan memiliki semantik dan notasi

UML yangb

stem

¢ Pengembangan Si
kasi work order ini menggunakan model

pengembangan apli
Model prototype cocok digunakan untuk

lebih detail karena user sering kali kesulitan

3.3.2 Metod

Metode

protoyype jenis evolutionary-
or secara

menjabarkan kebutuhan #5
menyampaikan Kkebutuhanny?a secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas
(Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Menurut Rosa dan Shalahuddin tahapan-tahapan pada model prototype
adalah sebagai perikut:
1. Mengurnpulkan kebutuhar pelanggan atau user terhadap perangkat lunak

yang akan dibuat.

lebih mendapatkan bayangan apa yang

2. Membuat protatype agar pelanggan

nkan. Program prototype biasanya merupakan program

sebenarnya diing!
yang pelum jadi.
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Program prototype selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user s
ampai

ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan at
au user.

Kerangka Penelitian

Beberapa tahapan yang penulis lakukan dalam melakukan penelitian ini
n ini

adalah sebagai berikut:

1.

Studi Pendahuluan

Tujuan melakukan studi pendahuluan adalah untuk mendapatk
atkan

pengetahuan umum mengenai sistem yang éedang diteliti. Pada tahap ini
. ini

penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara observasi
asi

langsung terhadap sistem yang berjalan, serta wawancara dengan pihak
iha

yang mempunyai hubungan dan pengetahuan terhadap sistem yang

berjalan. Data yang dikumpulkan berkaitan dengan kebutuhan use
,
terhadap sistem yang akan dikembangkan, seperti alur dokumen sistem

dang berjalan, arus informasi yang terda
berjalan serta dokumen-dokumen yang digunakan pada sistem
T

yang se pat dalam sistem yang

sedang

yang sedang berjalan.

Identifikasi dan perumusarn masalah

Tahap ini penulis mengidentifikasi dan menetapkan permasalahan yang

elama penelitian pada sistem perencanaan produksi dan sistem

terjadi s
ada PT American Standard Indonesia

work order yang sedang berjalan p
Studi Literatur

melakukan studi literatu
i dan work order Yang lebih mendalam dengan tujuan untuk

Penulis r terhadap sistem informasi perencanaan

produks
kan landasan teori yang dapat mendukung pemecahan masalah

g diteliti. Teori yang didapatkan merupakan langkah awal

ami permasalahan yang sedang diteliti dengan

mendapat

yang sedan

peneliti agar Jebih memah

esuai dengan kerangka berpikir ilmiah.

benar s
Analisis Sistem Informasi
Kegiata

melalui tah

mengembangkan sistem informasi dilakukan

n analisis untuk

apan-tahapan seba

gai berikut:




a. Analisis kebutuhan user
Melakukan analisis kembali terhadap data yang telah didapat dari
ari

hasil observasi dan wawancara, sehingga dapat diketahui kebutuhan
user terhadap aplikasi yang akan dibuat.

b. Pemodelan sistem
Membuat pemodelan sistem berbasis objek dengan menggunakan
Unified Modeling Language (UML) Diagram, yaitu:
. Use Case Diagram
- Activity Diagram

Sequence Diagram

c. Pemodelan data
Membuat desain pemodelan data dengan menggunakan Class

Diagram dan Kamus Data.

d. Desain antarmuka
Membuat desain antar muka menggunak

e. Desain sistem
Membuat desain sistem dengan meng

Proses-Outpul (HIPO) dan Flowchart.
type sistem

an Microsoft Visio.

gunakan Hierarchy plus Input-

Perancangan dan pembuatan proto

Tahap selanjutnya adalah membu

pengkodean sistem. Protoype Yang dibuat adalah:
Membuat program work order dengan menggunakan fools Sublime

at perancangan profotype sistem dan

a.

Text 2. Sublime Text 2 dipilih karena terdapat bermacam-macam fitur
ini membuat pengolahan kode menjadi lebih cepat dan mudah
(sublimetext.com).

b. Membuat database dengan perangkat lunak basis data MySQL.
MySQL dipilih karena dapat berjalan stabil pada berbagai macam
sistem operasi (phpmyadmin.net).

Menyesuaikan Prototype dengan Keinginan User

Pada tahap ini, prototyPé yang diusulkan akan diperlihatkan dan diuji coba

r apakah sudah sesuai dengan keinginan user

pulu kepada #5¢

terlebih da
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atau belum. Jika belum maka dilakukan analisis kembali, tetapi apabila
sesuai maka tahap selanjutnya adalah implementasi penggunaan prototy,
otype

tersebut.

7. Implementasi Sistem
Setelah semua fungsi-fungsi software harus diuji coba agar soffware beba
S

dari kesalahan, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuh
an
l

yang sudah didefinisikan sebelumnya. Maka proses selanjutnya adalah
a |

bagaimana sistem baru akan diinstall dan dijalankan di perusahaan den
gan

leh user.

pengoperasian yang dilakukan o
8. Kesimpulan dan Saran

Setelah prototype sistem usula

menarik kesimpulan dari penelitian
rikan saran yang membangun bagi

n diterima maka tahap selanjutnya adalah |

yang telah dilakukan di PT American

Standard Indonesia dan membe
garan untuk penelitian selanjutnya agar dapat

perusahaan tersebut.
mengembangkan software ini agar

Berikut adalah flowchart keran

masalah dalam Tugas Akhir:

dapat diintegrasikan.

gka penelitian untuk menyelesaikan
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT American Standard Indonesia (PT ASI) pada awal berdirinya yaitu

sekitar tahun 1952 di daerah Belitung (Sumatera), dengan nama perusahaan

Ongko Multicorpora (Indonesia). Kemudian pada tanggal 22 Maret 1983 atas
prakarsa dari Ongko Multicorpora yang
ngan nama PT Indo American Ceramics dan

bekerja sama dengan American Standard

(USA) didirikanlah perusahaan de

diresmikan pada tanggal 20 Septembe
pPada awalnya PT Indo American Ceramics merupakan perusahaan
| dasarnya pun terdiri dari dua modal saham i

r 1984 di Cileungsi—-Bogor, Jawa Barat.

patungan (joint venture) maka moda
yaitu 51% modal saham Maulticorpora dan 49% American Standard. Sejak tanggal
2 Januari 1999, status perusahaan ini mengalami perubahaan menjadi penanaman

modal asing (PMA), karena modal saham 100% menjadi modal saham American

Standard (yang tergabung dalam A
awalnya bernama “KIA Standard” berubah

merican Standard Companies), maka logo

sebagai merk dagang Yans pada

« A merican Standard”. American Standard itu sendiri mempunyai

menjadi
snfacmring plants Jainnya yang tersebar di 36 negara, antara lain di negara-
negara Asia, Eropa, Afrika, Amerika Latin, Rusia, dan Amerika Serikat.
American Standard Companies mempunyai tiga bisnis besar, antara lain:
L iy conditioning atau lebih dikenal dengan Trane.
7 Plumbing, Yang lebih dikenal dengan American Standard.
2, Automotif, yang lebih dikenal dengan Wabco.
Sejak peroperasi pada tanggal 1 November 1984, perusahaan ini telah
duk saniter dengan beragam varian jenis dan warna.

dikenal sebagai penghasil pro
yang dimiliki perus

ah model +221 ma

h 24 warna dan yan

Kapasitas produksi ahaan sekitar 60.000 pes=70.000 pes per
bulan, dengan juml

model dengan jumla

cam dan yang sering diproduksi + 104

g aktif diproduksi 10 warna. Pemasaran
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produk-produk ini sekitar 70% domestik dan 30% ekspor, antara lain ke N
’ egara

Italia, Jerman, Inggris, ASEAN, Amerika dan lain-lain.
Perusahaan-perusahaan yang menjadi saingannya adalah TOTO dan INA

Untuk menghadapi persaingan tersebut maka kiat yang dilakukan perusahaan ini
ini

adalah dengan menjaga kualitas produk, yaitu melakukan pengujian:
1. Melalui pengujian bahan 400kg selama 24 jam.

2. Melalui thermal shock produk.

3. Melalui pengujian fungsional yang dikenal dengan flush test.

4. Pengakuan dari Australian Standard.
Sistem manajemen perusahaan yang diterapkan adalah DFM (Demand

cturing), artinya perusahaan ini hanya akan memproduksi produknya

Flow Manufa
duk yang dihasilkan setiap harinya

pesanan, sehingga jumlah pro

pesanan yang harus dipenuhi.

berdasarkan

berdasarkan

r Organisasi Perusahaan

4.2 Struktu
ambaran tentang pembagian tugas setiap

Struktur organisasi merupakan g

partemen yang ada dalam s
sasi ini akan tampak peranan masing-masing bagian dalam

an dengan mewujudkan hubungan antara

bagian atau de uatu organisasi atau perusahaan. Melalui

struktur organi

mendukung aktivitas usaha perusaha

fungsi-fungsi dan wewenang serta tang
sama lainnya dari orang yang diberikan tugas atau tanggung jawab atas fungsi

tersebut, sehingga Koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan akan tercapai.

Struktur organisasi merupakan st
hubungan yang menyatakan keseluruhan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan

Secara fisik strd dapat dinyatakan dalam bentuk garis yang

an hubungan uni

anisasi yang tep
sangat bergantung pada jenis perusahaan, luas

gung jawab yang berhubungan antara satu
sunan yang terdiri dari fungsi-fungsi dan

ktur organisasi
t-unit organisasi dan garis-garis wewenang yang

memperlihatk
at bagi suatu perusahaan belum tentu baik bagi

ada. Struktur o1&
perusahaan yangé Jain. Hal 1!

perusahaan dan penyebarafl perusahaarl
Struktur organisaSi pT American Standard Indonesia sebelumnya
diri dari beberapa tingkatan. Kemudian diubah

berbentuk lini dan staff yang ter
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menjadi bentuk organisasi proses dimana masing-masing komponen dapat saling

berhubungan langsung menjalankan tugasnya. Untuk lebih jelasnya akan

diuraikan pada gambar IV.1:
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Techalesl Advinr
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Coseral Measager
13
mation Tectsedgyl
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Walil Mansgymea
T 1 ] P

Maoagper Maoagee

r 4 — . )
Mansger QA \anager Penanalis \fac pzer Pradubd Manager Keusopss Maoager Pengadaan <l A
(Gaisy Avearance) B |

et s s

—— Schretarl !
sanart | [CongppIC i o o —
. Penpadazn z ?
L (|
2 g H 5
<3l |y : IR
il &8 5 $|E
wi| [#¢ A F g 2 |[F %’
2. |52 LI 2 13 g 2
22| 133 |t P E
3 =4 E g ,§ bt 2 » < T
el [ELIE] B Il ] IE 1 IE
- H g ’ 8 % 3 2
L L £ u ¥ 2 x|z
3 .3 :;
gL
: hsssemesd?
Lo Lo
truktur Organisasi PT. American Standard Indonesia

S
Gambar w'slumber: PT American Standard Indonesia (2013)

Tanggung jawab dan wewenang pada masing-masing bagian
Presiden Direktur

n seluruh dew
rtinggi,

tuk memasti
mua yang berkontribusi secara tepat. Seorang presiden

an atau komite eksekutif, menawarkan visi dan

Memimpi L
dan memimpin rapat umum. Rapat umum

diladakan un kan pelaksanaan tata tertib, keadilan dan
1

Kkesempatan bagi $€

gt harus dapat menyesuaikan alokasi waktu per item

direktur ditunt




masalah, menentukan urutan agenda, mengarahkan diskusi k
1 kearah

kon?ensus, menjelaskan dan menyimpulkan tindakan dan kebijak

bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam hubungan denganud al’h
luar, memainkan bagian terkemuka dalam menentukan komposisi l:jmé
board dan subkomite, sehingga tercapai keselarasan dan efektivitas darl
mengambil keputusan sebagaimana didelegasikan oleh dewan direksi, at:

pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan dalam meeti,
ing

dewan direksi.

Direktur

Mengawasi proses peru
membuat kebijaksanaan yan

yang bersifat internal peru

sahaan, menilai perkembangan perusahaan
g diperlukan, mengatur dan mengurus masalah

sahaan, serta memantau semua bagian yang

berhubungan dengan masalah pegawai.

General Manager

Mengelola dan menjalankan ~ proses  agar visi misi tercapai
capai,

mempertahankan kelangsung
berjalan dengan baik.

an tujuan, bertanggung jawab kepada atasan

serta mengatur sesuatu agar

Technical Advisor

Memantau perkembangan
pinan sekaligus kepada st

perusahaan dan memberikan saran kepada

pim aff.
Sekretaris
Menyusui,
tamu serta telepon mengatur jadwal kegiatan pimpinan, menyiapkan rapat
dan membuat notulen serta menyi
0gy)

IT (Information technol.
Mengatur mengendalikan serta merawat peralatan IT agar dapat digunaka
n

oleh seluruh karyawan.

mengurus dan mengendalikan surat, menerima dan melayani
1n1

apkan perjalanan dinas pimpinan.

Auditor
Mengaudi
menghindari

aan terutama pengeluaran perusahaan untuk

t keuangal perusah
penyalahgunaan ke

uangan perusahaan.




10.

11.

Manajer Personalia
Mengkoordinasi tu
gkoordinasikan tugas-tugas kerja bawahannya, merencanak
) anakan dan

menerapkan sistem dan prosedur kerja yang efektif dan efisien

dan meflgawasi pelaksanaan pencarian, seleksi, pengujian, dan, nelrfntg .
pegawai sesuai kebutuhan, menetapkan program pelatihamptal‘:uapan
dan mengusulkan kenaikan upah karyawan, dan lain-lr;ai:

menyusun
onalia membawahi Kabag Umum, Kabag Personalia dan

Manajer Pers
memiliki Sekretaris

Manager QA (Quality Assurance)
Menyiapkan petunjuk kerja dan catatan mutu, menerapkan prosedur k
ur kerja

sesuai sistem pemastian mutu perusahaan, mengkoordinasikan d
an daan

mengawasi pelaksanaan pemeriksaan/pengujian terhadap barang k
- masu
n barang jadi, yang mengacu pada prosedur mutu

selama proses da
kan dan memberi status atas produk jadi, menetapka
’ n

perusahaan, menetap
tidak lanjut atas produk yang tidak sesuai. Manager QA membawahi
W
Kabag QA dan Kabag QC l
Manajer Keuangan

Membuat perhitung
yang diproduksi, m

an konversi biaya terhadap material dan kompone

n
embuat neraca dan laporan laba rugi, melakukan
a dan pelaksanaan impor dan ekspor, mengelola

perhitungan dan pembayaran pajak, melakukan penilaian bawahany:

. a,
an kerja antara kepala kelompok bagian keuangan
embawai Kabag Gudang, Kabag Keuangan Kabag_;,

tinjauan atas rencan

memimpin periemu
Manajer Keuangan m

Accounting

Manager Sales
a bidang pemasaran dan penjualan, mengatur dan

Menyusun rencana ker)
an pekerjaan administrasi dibidang pemasaran
?

mengawasi pelaksana
gusun laporan penjualan dan membuat statistik penjualan berdasarkan
ang diperoleh dari

informasi

men
angka Y
setiap P¢€

hasil penjualan, melakukan tinjauan terhadap

kebagian gudang, menyerahkan surat

rmintaan




12.

13.

14.

berkaitan dengan proses

1.

4.3

jelas agar dapat men
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permintaan pengiriman ke bagian gudang. Manager Sales h
anya

membawahi Kabag Sales.

Manager Engineering
Menerapkan sistem pemastian mutu ISO 9001:2001 perusahaa
: n,

memimpin dan mengkoordinasikan pekerjaan engineering peralatan kerja

dan fasilitas. Manager engineering hanya membawahi Kabag Engineering

Manager Produksi
Bertanggung jawab atas dihasilkannya keluaran (ouput) baik yang berupa

produk maupun jasa yang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan

konsumen dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau serta

disampaikan tepat waktu. Manager Produksi membawahi Kabag

Maintenance dan Kabag Produksi

Manager Pengadaan
Menyediakan input, berupa barang maupun jasa yang dibutuhkan dalam

kegiatan produksi maupun kegiatan lain dalam perusahaan. Manager
bawahi Staf pengadaan.

pengadaan mem
maka dapat dijelaskan bahwa yang

Dari struktur organisasi di atas,
pembuatan work order antara lain:

Sales

Pada proses ini sales mencatat sales order dan membuat rekap sales

order.

PPIC
Bagian pPIC berperan dalam membuat perhitungan bahan baku untuk
keperluan produksi.

Produksi
Bagian ini pertugas untuk menghasilkan barang jadi dan juga
ga kebutuhan bisa terpenuhi.

melaksanakan kegiatan produksi sehing

Perusahaan
kan suatu organisasi tentulah harus memiliki tujuan yang

Untuk menjalan
yiapkan strategi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut

Visi dan Misi




Begitu pula sebuah perusahaan tentu harus memiliki arah yang jelas agar dapat

menentukan strategi bisnis yang akan dijalankan agar memiliki daya saing yang

tinggi.

4.3.1 Visi Perusahaan

PT American Standard Indonesia
yediaan mutu barang produksi, kualitas, serta

mempunyai visi untuk menjadi

perusahaan yang unggul dalam pen
handal dalam pemakaian juga dengan harga kompetitif dan mampu bersaing

unyai visi untuk menjadi perusahaan dagang yang

American Standard memp
g memiliki fokus pada kebutuhan dan kepuasan

terkemuka di Indonesia yan

pelanggan.

4.3.2 Misi Perusahaan

PT American Standar
g berkesinambungan dengan pelanggan melalui

d Indonesia memiliki misi yaitu menciptakan

hubungan yang baik yan
pelayanan yang baik dan kemampuan
meningkatkan nilai bagi para pelanggan. Berusaha memenuhi keinginan

pelanggan akan garansi,

kinerja organisasi terbaik untuk

jualitas, juga servisnya sehingga dapat mencapai

kepuasan pelanggan-

4.4. Proses Produksi
i terdapat banyak rangkaian kegiatan yang harus

Pada proses produks

aku dapat
roses produksi sama untuk setiap produk. Salah satu

Gema Bowl, proses produksi yang dilakukan

dilalui, sehingga bahan b perubah menjadi bahan setengah jadi ataupun
bahan jadi. Secara umum p

produk yang dihasilkan adalah jenis

diantaranya adalah:

L. Molding '
Mold condition adalah tahapan dimana seorang operator membersihkan
cetakan yang digunakan untuk mencetak keramik.

2. Dewatering/spagleS |

Jes adalah tahapan dimana seorang operator

spag
gan air yang terdap

Dewatering 3134 '
at di dalam mold. Hal ini
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berfungsi agar pada saat pencetakan atau casting kandungan air tidak

terlalu banyak, karena apabila kandungan air terlalu banyak akan
menyebabkan bahan tidak bisa dicetak.

Casting,

Casting adalah tahap
Pada saat proses ini rentan sekali terjadi kebocoran

an dimana seorang operator melakukan proses

pencetakan bahan.
yang diakibatkan oleh kelalaian operator yang tidak pas dalam memasang

selang pengisian cetakan.
Draining

Draining atau pengosongan adalah tahapan dimana seorang operator

mengosongkan mold/cetakan dari tekanan setelah proses casting selesai

dilakukan.
Demolding

Demolding adal
t barang atau hasil cetakan.

dan mengangka
Finishing.
Finishing adalah tahap dimana seorang operator melakukan kegiatan akhir
pada suatu barang
diagram alir proses produksi pada

perikut akan menjelaskan

Gambar IV.2
ard Indonesia

ah suatu tahapan dimana seorang operator membuka mold-
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D
"

K

Molding

L — ———
—_—

Ly

Dewatering/Spagles

.
!

. S —

—

Casting

T

Draining
Y
Demolding

r,,J,L

Finishing
( Selesai '

V.2 Diagram alir proses produksi pada PT American Standard

Gambar .
Indonesia
Sumber: PT American Standard Indonesia (2013)

45  Produk
ampu memproduksi beberapa jenis

PT. American Stan
yang

jOﬂgkOk)9

anita), Bowl (B
ci rambut/ bershampo), Accessories.

dard Indonesia m

dihasilkan oleh PT. American Stamdard Indonesi
a

!

Urinal
agian dari Tandas duduk), Lavatory

produk. Adapun produk
(tempat buang air kecil pria), Bidet
|

diantaranya Squa? (tandas
(tempat buan

(jenis wastafel), Sink (temP
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Gam
bar V.3, IV.4, IV.5, IV.6, IV.7, IV.8 di bawah ini merupakan salah

satu contoh produk yang diproduksi oleh PT American Standard Indonesi
nesia

Gambar IV.3 jenis squat
Sumber: PT. American Standard Indonesia (2013)

Gambar v.4 owl N
|

erican Standard Indonesia (2013)

Gumber: PT. Am




3

Gambar IV.5 Lavatory
- PT. American Standard Indonesia (2013)

Sumbe

th:

Gambar IV.6 Bidet
T. American Standard Indonesia (2013)

Sumber: P

ar V.7 Pedtal

Gm
can Standard Indonesia (2013)

r PT. Ameri

Sumbe




58

- L

Gambar V.8 Urinal
Sumber: PT. American Standard Indonesia (2013)

4.6 Proses Pembuatan Work Order

4.6.1 Sistem Yang Berjalan
getahul sistem pembuatan w
sia maka dilakukan penelitian pada bagian produksi

h untuk mengidentifikasi permasalahan yang

rder yang saat ini diterapkan oleh

Untuk men ork order yang berjalan pada PT

American Standard Indone

Tujuan penelitian tersebut adala
em pembuatan work ©
emukan solusi dari permasalahan yang terjadi.

vl order yang masih berjalan pada PT American

terjadi pada sist
perusahaan, agar dapat dit

Sistem pembuatan wo

sia terdapat tiga proses yaitu:

Standard Indone

1. Peramalan
recasting melibatkan sales dan Staf PPIC. Dalam

Proses peramalan atau fe

amalan kegiatan pen
peramalan masih dilakukan secara manual.

gumpulan data rekap sales order (SO) dari

proses per
sales dan kegiatan
2. Material Requiremer
puatan MRP mel
elihat kembali hasil

ppIC dalam mel
(BOM) dan menghitung MRP masih dilakukan

ts Planning (MRP)
ibatkan staf PPIC dan manajer. Tugas manajer

Proses pem
perhitungan MRP apakah sudah sesuai

hanya untuk m
akukan perencanaan produksi

atau belum. Staf

pembuatan Bill of Material

secara manual.

3. Work Order
puatan work order melibatkan bagian staf PPIC, manajer

{ dan operator.
mbuatan Master Pr

Proses pem

produksi, produks
anual pada pe

Pembuatan Work Order masih dilakukan
oduction Schedule (MPS).

secara m




4.6.2 Proses Umum Pembuatan Work Order
am pembuatan work order secara umum ad-lah sebagai berikut:

Alur dal

Flowmap proses umum

Sales mencatat penjualan yang diterima
Hasil dari catatan penjualan menjadi sales order (SO) yang berikutny.
a

akan dibuatkan rekap SO untuk kebutuhan menghitung kebutuha
n

produksi.
Rekap SO diberikan kebagian PPIC yang kemudian dijadikan data

dalam
Setelah mendapatkan hasil dari kebutuhan

dengan pembuatan Bill of Material (BOM).
n menjadi acuan dalam perhitungan

penghitungan kebutuhan produksi.
produksi maka dilanjutkan

Hasil dari pembuatan BOM aka

Material Requirements Product (MRP).

Hasil MRP merupakan data-data material apa saja yang diperlukan
dalam pembuatan suatu produk dan tanggal pemesanan material jika

ada yang harus dipesan.
sii MRP tersebut maka akan dibuatkan

Berdasarkan dari ha
penjadwalan produksi dalam satu bulan.
anjutkan akan diteruskan kebagian produksi untuk

Jadwal produksi sel
buat penjadwalan yang lebih detail dan akan

selanjutkan akan di

dibuatkan work order.
utnya akan
pembuatan work order dapat dilihat pada gambar

Work order selanj digunakan sebagai acuan produksi.

IV.9 di bawah ini.




60

‘Proses Umum Pembuatan Work Order

]
\ ]
i Sales PPIC Produksi
T Muai ) T
‘l ' N 7 — Rekap SO ,_! Jadwal
{ I .‘ e - '\ T
. | —
SRR TS |
; ) Input ! . ) !
; * Penjualan | -7 !
! R ‘ Menghitung f
| Kebutuhan o _;
1 1 - T Membuat
: r_s,l._yb_r_é;,, . Work Order
ales —
b SO J — T
| - ' Membuat
Bom
r——"""—"—‘
Membuat / ]
Rekap SO / ; Membuat {_J:_' T
—
MRP L Work Or(;r—‘}‘!
v ,‘_n’_,,/"_‘\! ) H
Rekap SO —¢
—_———
ars'p Penjadwalan \' Produksi /
; ; Produksi h\
\—_‘ !
Jadwal ’
- ) U S
arsih \ Selesai w
/.—/f”_ L "
Gambar V.9 Flowmap Umum Pembuatan Work Order
Sumber: Hasil analisis (2015)
4.6.3 Proses Peramalan salah sebagai b
sebagai berikut:
puatan perarnalan ada :
Alur dalam pem
Bagian S ales membuat rekap Sales Order.
¢ PPIC menerima rekap Sales Order dan membuat peramalan

Lalu sta
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Hasil peramalan diberikan ke manager produksi untuk di lihat dan di

setujui. | }
Setelah hasil peramalan disetujui, maka staf PPIC akan membuat i
1
\
\
|

rencana produksi.

Jika peramalan tidak disetujui oleh manajer, maka akan dilakukan
penghitungan kembali

peramalan dapat dilihat pada gambar V.10 di bawah ini.

Flowmap proses

SR L i y
i

1

j

|

Proses Peramalan
Staff PPIC Manager Produksi

Sales
—
i

g T
p—e——
i

— T 1
Mulai > r"""“”‘" Rekap SO |

Penjualan / .

— ‘]“" - \ Forecasting

Sales Qrder '

(SO)"\I

e Y -
Membuat |
Rekap / l‘

]
[ Rekap SO ||
v Ya

i ; Rencana JA ]

N Produksi / .
i
b

Yy
( Selesai )

e
’.,__——.’.——-

e

I
0 Flowmap pembuatan Peramalan
Gambat I\gul per: Hasil analisis (2015)

m
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Jika tidak di setujui oleh manajer produksi maka akan dikembalikan lagi |
kepada staf PPIC dan dilakukan penghitungan ulang. }
Flowmap proses pembuatan Material Requirement Planning dapat dilihat !

pada gambar IV.11 di bawah ini.

Proses MRP

Stafl PPIC ! Manuger Produksi

~

|
\
|
|
; |
|
1
!
|
|
|

P
7 Mulai

i L e
! i

e e —

\\ Porencanaan
Produksl

\_ e
e e
/
\, PBuat 3OM /
/

—
|
|

€ e

- 7
\ Menghitung S
\ MRP ~

Tidak-—-

e

e B
]“ - T - TACC MR

i

Gambar IV.11 Flowmap pembuatan MRP
Sumber: Hasil Analisis (2015)

buatan Work Order

4.6.5 Proses Pem
Work Order adalah sebagai berikut:

Alur dalam pembuatan
. Staf PPIC membuat Master Production Schedule yang akan digunakan
{

sebagai @

cuan produksi selama satu periode.

- Manager produksi akan mensetujui hasil pembuatan Master
|

Production Schedule. ‘
Jika manajer tidak mensetujui maka diperlukan revisi dalam |

ster Production Schedule.

pembuatan Ma
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Jika sudah disetujui bagian Produksi akan membuat rancangan Work |
Ovder berdasarkan Master Production Schedule. |
|

Operator akan memulai produksi berdasarkan Work Order yang sudah

dibuat oleh bagian Produksi.

Flowmap proses pembuatan Work Order dapat dilihat pada gambar IV.12

di bawah ini.

Proses Pembuatan work Order

—
Muonuger Praduksi Produksi Operator ‘
B o ’ I

T
Staft PPIC

e e

4 —————Tluno!

Mecmbuat - |
MPS J ‘ |
! — 1
| </MI’S - = e 3
B R isctujui embual
e o |
J Order ‘
|

|
' "
= |
I

F"‘ - | ;

h \

- Work Order ’

. —_ |

. , |

Produksi / 1

5

Csotessi D

Lo
——

Gambar IV.12 F Towmap Pembuatan Work Order

Sumber: Hasil Analisis (2015)

!
|
o l
!.
'

4.6.6 Dokumen Pendukung
Adapun dokumen pendukung yan

IV.13,1V.14 dan v.15di pawah ini:

1. Dokumen Sales Order (Gambar IV.13)
rder digunakan untuk merekam pesanan dari konsumen.

Dokumen sales o
i

g diperlukan dapat dilihat pada gambar
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tuscsicar, Standad

Ji‘. Rava Narogong KM 52

Limrrenuggal Cileungzsi, Bogor o :

g S Tanggal :

Customer : i
No.PO . Jadwal Pengitiman : .’
| I Tujuar Pengiriman !

No

I Nama Barang Kuanlilas Harga
A Keterangan
\
l ——
Disetujul oleh o
jul Diterima oleh
_ e —
Gambar IV.13 Form Sales Order

Sumber: PT American Standard Indonesia (2014)

Informasi yang terdapat pada dokumen tersebut adalah sebagai berikut
ut:

- No
Y aitu nomor sales order.

- Tanggal
Vaitu tanggal dimana sales order dibuat. ﬂj
- Customer ,
y aitu nama customer pemesan produk. ‘g
- NoPO i
PO pemesan produk. i
N

Y aitu nomor referensi

Jadwal Pengiriman
Yaitu jadwal pengiriman barang yang dipesan.

Pengiriman
uan pengiriman barang yang dipesan.

- Tujuan
Yaitu alamat tW




2.

Tabel
Yaitu table berisi detail pesanan seperti nama barang, kuantitas, harg
}] , a’

dan keterangan.
Disetujui oleh
Yaitu Manajer sales
Diterima oleh

Y aitu admin sales

Dokumen Hasil MRP (Gambar 1V.14)

Dokumen hasil MRP digunaka

n untuk mencatat hasil perhitungan MRP.

Informasi yang terdapat

wiel BTEMENTS FEANN G

14 Dokumen Hasil MRP

Gambar IV.
tandard Indonesia (2015)

Sumber: PT American S

pada dokumen tersebut adalah sebagai berikut:

Periode
v ajtu periode waktu.

Item Product

Yaitu nama product.

Gross Require
Yaitu kebutuhan

Scheduled Recipients
dwal penerimaan

ment
kotor bahan material.

Yaitu ja
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- On hands
Yaitu stock yang ada digudang

- Net Requirement
Vaitu kebutuhan bersih bahan material yang dibutuhkan

Planned Order Released
Yaitu tanggal kapan mulai melakukan pembelian material
3. Dokumen Work Order (Gambar IV.15)

Dokumen work order digunakan untuk mencatat pekerjaan yang harus

dilakukan.

-

-
Ansenicarn Standasd
NO:

Jb. Raya narogong KM S2
umusnungeal, Cileungs1, BOZOT
i

work Order

Tangead .. - DR
_,,_-———--____——-__f
Target Aktual Deskripsi Paekarjaan

Dokumen Work Order

Gambar Iv.15
n Standard Indonesia (2014)

Sumber: PT America

rdapat pada dokumen tersebut adalah sebagai berikut:

Informasi yang te

. Tanggal

v aitu tanggal pekerjaan:

. Tabel .
Yaitu be urutan pekerjaan yang harus dilakukan.

risi keterangall
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi

Hasil pengumpulan data yang didapatkan melalui pengamatan dan wawancara

terhadap beberapa pihak

dibangun, diperoleh inventarisasi kebu
pihak-pihak tersebut, yang terdiri dari para calon pengguna (user)

ane berhubungan den i i :
yang g gan sistem informasi yang akan

tuhan terhadap sistem. Kebutuhan sistem yang

didapatkan dari

digunakan sebagai masukan untuk mengidentifikasi dan

sistem informasi,
serta merancang sistem informasi yang akan

menganalisis kebutuhan sistem,
dikembangkan.

5.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem yang diidentifi
name (nama proyek yang dibuat), business need

kasi untuk sistem informasi work order
3

project

diantaranya adalah
an proyek), business requirement (menjelaskan mengenai
o

(menjelaskan mengenai tuju
yek perdasarkan kebutu
g ingin dicapai dari penge

han bisnis), dan business value (menjelaskan

tujuan pro
mbangan sistem). Kebutuhan sistem

mengenal apa yan

dapat dilihat pada Tabel V.1

68
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Tabel V.1 Kebutuhan Sistem

Project Name Rancang Bangun Sistem Informasi Work Order.

Business Need 1. Terintegrasinya bagian PPIC dengan bagian Produksi untuk

memudahkan pembuatan form work order secara

terkomputerisasi.
2 Memudahkan bagian PPIC dalam perhitungan kebutuhan

bahan baku
Membuat aplikasi pembuatan work order untuk memudahkan

dalam pembuatan work order yang lebih cepat dari

sebelumnya.
Membuat aplikasi yang terintegrasi dengan bagian sales

untuk pembuatan forecasting dan MPS yang lebih mudah.
Penyajian laporan terkait work order secara realtime yang

didapat dari database.
pkan dapat membantu meningkatkan kinerja industri yang

R

o T e
o ; :

i Business Dihara
' berkarakteristik make

Requirement
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

to stok dan bisa menjadi bahan

" 6 1
1. Sistem yang diharapkan mampu meningkatkan kinerja bagian

i Business Value
PPIC dan Produksi.
Sistem yang diharapkan dapat memudahkan dalam pembuatan

Forecasting, MRP, BOM serta memudahkan dalam Work

Order.

I
Sumber: Analisis Data (2015)

; Kebutuhan Pengguna
ui permasalahan yang ada pada sistem informasi work order

5.1.2 Identifikas

Setelah mengetah
an Standard Indon
a yang dib
mbantu mengatasi masal

PT Americ esia. Maka perlu dibuat identifikasi untuk mengetahui

|
|
|
|
|
.'
1‘
|
\w
!
|
|

| ; i : o
| kebutuhan apa Saj an oleh calon pengguna. Sistem 1nformasi ini
l

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

i

i

|

|

|

|

|

utuhk
ah yang ada dan dapat menghasilkan

diharapkan dapat me¢
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informasi yang cepat, tepat serta akurat. Identifikasi kebutuhan user dapat dilihat

pada tabel V.2.
Tabel V.2 Identifikasi Kebutuhan User

Identifikasi Kebutuhan Uraian

Proses Sistem Berjalan . Membuat BOM.

. Mencatat data supplier.
Merekap data sales order.
Membuat forecasting.
Membuat MRP.
Membuat MPS

. Membuat work order

Data BOM.
Data supplier.

Data sales order.
Data rekap sales order.

. Data hasil forecasting.

1
2
3
4
5
6
7
Data Masukan (Input) 1.
2
3
4
5
6
1
2

. Data hasil MRP.
-
Data Keluaran (Outpiit) Laporan MPS.
Work order

1. Input: Data BOM.

Model Sistem Informasi
Proses: Menyimpan data BOM ke dalam sistem.

Output: Struktur Produk.

2. Input: Data supplier.

Proses: Menyimpan data supplier ke dalam sistem.

Ouput: Daftar data supplier.

3. Input: Data sales order
Proses: Menyimpan data sales order ke dalam sistem.
Output: Rekap sales order.

4. Input: Data rekap sales order
Proses: Mengelola data rekap sales order untuk

L
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Identifikasi Kebutuhan Uraian
keperluan forecasting.

Output: Hasil forecasting.
5. Input: Hasil forecasting.
Proses: Mengelola data hasil forecasting untuk
pembuatan MRP.
Output: Hasil MRP.
6. Input. Hasil MRP
Proses: Mengelola data hasil MRP untuk pembuatan

MPS
Output: Dokumen MPS

Sumber: Analisis Data (2015)

5.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Setelah mengamati dan mengevaluasi sistem yang sedang berjalan, maka

sulkan adalah sebagai berikut:

prosedur sistem yang diu
rder akan dilakukan oleh sistem sehingga

n rekap sales o

1. Proses pembuata
at dan mempermudah pekerjaan bagian sales. Sales hanya

akan mempercep
perlu melakukarn i

2. Staff PPIC akan lan

dalam pembuatan fore
akan menjadi acuan dalam pembuatan Material |

nput sales order saja.
gsung menerima rekap sales order untuk bahan masukan

casting.

3. Hasil forecasting
Requirement Planning (MRP).
4. Dalam membuat Master Production Schedule (MPS) harus mengacu pada ;

hasil dari MRP; apakah Kkebutuhan bahan bakunya mencukupi atau tidak.
5 Jika MPS sudah selesai dibuat maka bagian produksi akan membuat work

order untuk diberikan kepada operator agar produksi dapat berjalan sesuai

rencana.
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5.1.4 Flowchart Proses yang Diusulkan

Flowchart proses yang diusulkan bertujuan untuk menemukan dan

mengembangkan metode-metode, prosedur, dan proses
tercapai. Perancangan dibuat untuk meminimalkan

suatu data agar tujuan dari

suatu organisasi dapat

kekurangan, kelemahan, dan mengatasi masalah yang dihadapi. Perancangan sistem

e order ditujukan untuk membuat sistem informasi yang memudahkan

informasi wo

dalam perhitungan kebutuhan bahan baku, forecasting, pembuatan MPS dan

pembuatan work order dengan baik da
at dilihat pada Gambar V.1.

n lancar. Berikut adalah perancangan flowchart

yang diusulkan dap




LR R e

73

Flowchart sistem usulan
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! Membuat
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Flowchart
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|

| J,__.__._f
‘_,7!__, | Review
| Tidak
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1
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|

Tidak

14 Review
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—
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]

|
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|
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Sistem Work Order yang Diusulkan
Hasil Analisis (2015)
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Penjelasan sistem informasi work order yang diusulkan adalah sebagai
gai

berikut:

1.

Sales melakukan input data sales order (SO), data yang di input akan masuk

kedalam database dengan nama tabel sales orders yang kemudian sistem aka
n

membuat rekap data sales order
Kemudian data rekap SO digunakan sebagai dasar dalam pembuatan

peramalan yang dilakukan oleh bagian PPIC.

Hasil peramalan akan tersimpan pada database dengan nama table forecast

Kemudian Manajer produksi akan melakukan review. Jika tidak disetujui
maka akan dikembalikan kebagian PPIC untuk dilakukan perhitungan ulang.

Jika hasil peramalan di setujui oleh Manajer produksi, maka hasil peramalan
tersebut akan digunakan untuk membuat Master Production Schedule (MPS)

oleh bagian PPIC.
S akan tersimpan pada database dengan nama table MPS

Hasil pembuatan MP

Kemudian Manajer
maka akan dikembalikan kebagian

kembali.
Jika MPS di setuj

Material Requirement Planning

an bahan baku 2
prod
an kebagian PPIC untuk dilakukan

produksi akan melakukan review. Jika tidak disetujui
PPIC untuk dilakukan pembuatan MPS

ui oleh Manajer produksi, maka akan dilanjutkan pembuatan

(MRP) oleh bagian PPIC.
Hasil perhitung can tersimpan pada database dengan nama
table MRP. Kemudian Manajer
disetujui maka akan dikembalik

uksi akan melakukan review. Jika tidak

perhitungan ulang.
Jika MRP di setujui olen Manajer produksi, maka akan data MRP tersebut

akan dilanjutkan kebagian Produksi.

kan membuat work order yang kemudian akan

Bagian produksi kemudian 2
uk memulai produksi.

diteruskan ke operator unt
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5.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibuat sebagai tahapan untuk mempersiapken proses
implementasi sistem yang diinginkan, dan untuk menggambarkan secara jelas proses-

proses yang diinginkan oleh user. Sesuai dengan metode pendekatan yang akan

digunakan yaitu analisis dan perancangan berbasis objek, maka model yang

digunakan untuk menggambarkan seluruh proses adalah menggunakan Unified

Modeling Language (UML).

5.2.1 Use Case Diagram
m sistem pembuatan work order dapat dilihat pada gambar

Use case diagr

V.2 di bawah ini:
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Gambar V.2 Use

5.2.2 Definisi AKtor
Pendefinisiant aktor

adalah sebagai berikut:

m Sistem Pembuatan Work Order

Case Diagra .
Sumber: Hasil Analisis (2015)

perancangai sistem informasi work order

pada use case
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1. Admin
Orang yang bertugas untuk mengelola data master pada <i.tem informas: work
order.

2. Sales
Orang yang bertugas untuk menginput data sales order dan membuat rekap

sales order.

3. Staf PPIC
Orang yang bertugas untuk melakukan peramalan, penghitungan MRP dan
pembuatan MPS.

&, Manajer Produksi
Orang yang bertugas untuk melakukan rev

an, MRP dan MPS disetujui atau tidak.

iew dan memutuskan apakan hasil

peramal
- ) Produksi

Orang yang bertugas untuk membuat work order.

Tabel V.3 Skenario Use Case Login

Nama Use Case Login
[ Use case ini menggambarkan penginputan dan  validasi
Deskripsi Use Cas¢ username dan password untuk masuk ke aplikasi
mr_—_——f Admin, Sales, Staff PPIC, Manajer Produksi, Produksi
Relationship
1. User input username dan password pada form login
9. Jika username dan password salah kembali ke form
Normal Flow Events fogll
3. Jika benar maka akan nenampilkan Menu Utama
Sumber, Hasil Analisis (2019
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Tabel V.4 Skenario Use Case Data Master

78

Nama Use Case

Mengelola data master

Deskripsi Use Case

Use case ini menggambarkan admin dalam pengelolaan data

master

Aktor

Admin

Relationship

Normal Flow Events

1. Admin masuk ke dalam menu Master

2. Menambabh, mengurangi dan mengubah data master

Sumber: Hasil Analisis (20

15)

Tabel V.5 Skenario Use Case Input SO

Nama Use Case (Input SO
Deskripsi Use Case Use case ini menggambarkan penginputan sales order
Aktor Sales
-
Relationship
1. Sales masuk ke dalam menu Sales order
Normal Flow Events 2. Sales menginput Sales order dan disimpan kedalam
database
Sumber: Hasil Analisis (2015)
Tabel V.6 Gkenario Use Case Buat Report
I
Nama Use Case Buat Repor!
Deskripsi Use Caseé Menggambarkan report MPS, MRP dan work order
es
Akto Produksi dan Staf PPIC
r
Relationship — Produksi atau Staf PPIC masuk ke dalam menu Report
2 Produksi atau Staf PPIC memilih submenu rekap MRP,
MPS, atau work order
ts . g
Normal Flow Even . sisom on O apilkan form yang i
4 produksi atau gtaf PPIC menekan tombol print
Sumber: Hasil Analisis (2015)
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Tabel V.7 Skenario Use Case Forecasting

Nama Use Case Forecasting
Deskripsi Use Case | Use case ini menggambarkan pembuatan forecasting
Aktor Staff PPIC
Relationship Include Input SO
1. Staff PPIC masuk ke dalam menu Forecasting
2. Staff PPIC klik
Normal Flow Events aﬁ." mengklik tombol calculate
3. Hasil forecasting akan tampil di dalam tabel dan tombol
calculate menghilang

Sumber: Hasil Analisis (2015)
Tabel V.8 Skenario Use Case Hitung MRP

 ———
Hitung MRP
-
Use case ini mengga

ahi—
Staff PPIC

Include Review MPS

Relationship
|
1. Staff PPIC masuk ke dalam menu MRP

N 2. Staff PPIC mengklik tombol calculate
ormal Flow Evens | 3 - pasil MRP akan tampil di dalam tabel dan tombol

calculate menghilang
 —

I
Sumber: Hasil analisis (2015)
Tabel V.9 Skenario Use Case Buat MPS

Buat MPS
Use case ini menggambarkan pembuatan MPS

Nama Use Case
Deskripsi Use Case
Aktor

mbarkan penghitungan MRP

Nama Use Case

-
Deskripsi Use Case

Aktor
view MRP

Relationship
-

[ Staff PPIC “nasuk ke dalam menu MPS
2. Staff PPIC mengklik tombol create MPS

Normal Flow Events | 3 Hasil MPS akan tampil dalam kalender dan tombol
create MPS menghilang

I
Sumber: Hasil analisis (2015)
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Tabel V.10 Skenario Use Case Review Forecasting

Review Forecasting
i

Nama Use Case
Use case ini menggambarkan proses review forecasting
‘|

Deskripsi Use Case
Aktor Manager Produksi !
Relationship Include Forecasting
1. Manager produksi masuk ke dalam menu Review
2. Manager produksi masuk ke dalam submenu
Forecasting
ot o | M s

4. Manager produksi mengklik tombol Reject maka hasil

forecasting akan hilang dari list dan tombol calculate

pada menu forecasting akan muncul

L

Sumber: Hasil analisis (2015)
Tabel V.11 Skenario Use Case Review MRP

Review MRP

R
Nama Use Case
Deskripsi Use Case Use case 11 menggambarkan proses review MRP

- -_.—-________——'——-'_-_.—f .
Manager Produksi

Aktor
S i
Relationship Tnclude Hitung MRP
ksi masuk ke dalam menu Review

I
1. Manager produ
2. Manager produksi masuk ke dalam submenu MRP

Manager produksi mengklik tombol 4pprove maka hasil

MRP akan hilang dari list
ger produksi mengklik tombol Reject maka hasil

akan hilang dari list dan tombol calculate pada

Normal Flow Events
3. Mana

MRP
u MRP akan muncul

men

o

Tisis (2015)

Sumber: Hasil ana
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Tabel V.12 Skenario Use Case Review MPS

Nama Use Case Review MPS

Deskripsi Use Case Use case ini menggambarkan proses review MPS
Aktor Manager Produksi

Relationship Include Buat MPS

1. Manager produksi masuk ke dalam menu Review
Manager produksi masuk ke dalam submenu MPS
Manager produksi mengklik tombol Approve maka hasil

MPS akan hilang dari list

Normal Flow Evenis
3. Manager produksi mengklik tombol Reject maka hasil

MPS akan hilang dari list dan tombol create MPS pada

menu MPS akan muncul

|

Sumber: Hasil analisis (2015)

Tabel V.13 Skenario Use Case Buat wO

S
Buat WO

 —
Use case ini menggambarkan pembuatan work order

Nama Use Case

]
Deskripsi Use Case

Aktor Produksi
—___—_.—’—’——F’__——_—’—-—"f
Relationship Include Hitung MRP

- i
[ Produksi masuk ke dalam menu Work Order
Normal Flow Events 2. Produksi mengklik tombol Create Work Order

3. Work Order yang dibuat akan muncul di dalam tabel

-
is (2015)

Sumber: Hasil analis

5.2.3 Activity Diagram

Activity diagram diguna
dalam sistem. Agar |ebih memahami sistem yang akan
activity diagram tentang sistem informasi work order ini. Berikut ini adalah activity

m pada sistem info

kan untuk menggambarkan kegiatan yang ada di

dibuat, maka perlu dibuatkan

rmasi work order:

diagra
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1. Activity Diagram Login
Activity diagram logiv mnerupakan diagram aktivitas yang menunjukan fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan saat login. Activity diagram login dapat dilihat pada

Gambar V.3.

User Sistem

—_—

3 . Ay
{ Ketik URL di browser j————————>{ Form Login ;< —_

Masukkan Username dan Password )<

TS
><>"->(Eesan Error ————

( Pesan Berhasil\l)

~——

Y

N
(Menu Utama )
| N— -

———

®

Gambar V.3 crivity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis (2015)

Mengelola Data Master

mengelola data maste
g dapat dilakukan oleh admin dan sistem informasi

2. Activity Diagram
Activity diagram

r merupakan aktifitas yang

yan

n fungsi-fungsi
m mengelola data

mbar V.4

menunjuka
work order dala

dapat dilihat pada Ga

master. Activity diagram mengelola data master
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Admin

Sistem

e
b Menu Master Data | e

‘J’Lf,_[j —

- N
{ Pilih Submcnu/'-%'-—"—'*-‘—'

PR
4 Login ) ————‘—-_'-—-9@1;‘:3\
—_— —

- -
__-»——>thnncul Submenu :

I

-

(Pilih Fungsi —_ |

=~

dd > ( Efilt
/

ar V.4 Activity Diagram

s
>{ Form submenu yang dipililD

.

.-——>6Acfmptoses fungsi yang dipililD

®

Garm® Sumber: Hasi
3. Activity Diagram Input SO
Activity diagram input SO merupak
proses yang dapat gilakukan oleh sales dan siste

menginput S

0. Activity diagram

Mengelola Data Master
| Analisis (2015)

an diagram aktivitas yang menunjukkan

m informasi work order dalam

input SO dapat dilihat pada Gambar V.5.




Sales "
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>{ Menu Utama

U
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(ada o (e I’)clail s (petee
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4. Activi

Activity diagra
yang dapat dilakuk

prosecs

melakukan kegiatan forecastin

Gambar V.6.

Lo

ty Diagram Forecas

N

[
—

"

Gambar V.5 A
Sumber:

ting

m forecasting meru

Forin Salcs Ol’d:r/ ]

964;;"0“5 fungsi yang dipil@

C ]

ctivity Diagram Input SO
Hasil Analisis (2015)

g. Activity diagram forecasting dapat dilihat pada
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pakan diagram aktivitas yang menunjukkan

an oleh staff PPIC dan sistem informasi work order dalam




menunjukkan pro

Staff PPIC

Sistem

®
o

-

e N
Menu Utama)

Login "

e

=

—

( Pilih Menu Forecasting <

[ ——
I _ S ey

———

T -~
—Wrecastin g’
=

(Pilih Calculate e
———

i B

-——>@enghimng Forecasting\,

|

C

Sumber: Hasil A
Activity Diagram Hitung MRP

Activity diagram hitun
ses yang dapat dilakuk

| T
Gambar V.6 Activity Diagram Forecasting

nalisis (2015)

n kegiatan perhitunga

order dalam melakuka
dapat dilihat pada Gambar V.7,

85

g MRP merupakan diagram aktivitas yang
an oleh staff PPIC dan sistem informasi work

n MRP. Activity diagram hitung MRP
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Sistem

Staff PPIC

Login L ——={(Menu Utama )

I — |
Pilih Menu MRP\i: |
~{ Form MRP 1 ‘

— .

>@ngh|tung MRg

C\é |
|
|

Gambar V.7 Activity Diagram Hitung MRP
Sumber: Hasil Analisis (2015)

am Buat MPS

. buat MPS merupaka
an oleh staff PPIC dan sistem informasi work order dalam

6. Activity Diagr
n diagram aktivitas yang menunjukkan

Activity diagra

proses yang dapat dilakuk
embuatan MPS. Activity diagram buat MPS dapat dilihat

melakukan kegiatan dalam p

pada Gambar V.8.
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Swaff PPIC Sistem

Pilih Menu MPS
— ({ Form MPS

Pilih Create MPS
| Membuat MPS

@

ctivity Diagram Buat MPS

__’—_‘——_—_—’/'i
Gambar V.8 4
Hasil Analisis (2015)

Sumber:

t WO

7. Activity Diagram Bua
diagram buat WO m

kukan oleh bagian prod
n work order. Activity diagram work order dapat dilihat

Activity erupakan diagram aktivitas yang menunjukkan
proses yang dapat dila

dalam melakukan pembuata

uksi dan sistem informasi work order

pada Gambar V.9.
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| Produksi .
_ Sistem
.
Logi }— ‘
(Lo (e )

ﬂ—-——’—‘"‘—‘*-—“'*—"——%@:rko \’
(¢ rdcf/

Memproses fungsi yang dipilih

| o 579,
Gambar V.9 Activity Diagram Buat wO

Sumber: Hasil Analisis (2015)

Forecasting

ty Diagram Review
ing merupakan diagram aktivitas yang

gram review forecast
g dapat dilakukan oleh manager produksi dan sistem

8. Activi
Activity dia

menunjukkan proses yan
vk order untuk m

dapat dilihat pada

informasi wo elakukan review hasil forecasting. Activity diagram

review forecasting

Gambar V.10.
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Bl
e __={ Memproscs Approv al F on.cuu.unb )

0 Activity Diagram Review Forecasting

Gambar V.1
gumber: Hasil Analisis (2015)

9. Activity Diagram Review MRP
view MRP merupakan ~diagram aktivitas yang

Activity ~diagranm re
g dapat dila
lukan review hasil

kukan oleh manager produksi dan sistem

menunjukkan proses yan

informasi work order untuk mela
par V.11.

MRP dapat dilihat pada Gam

MRP. Activity diagram review
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T Gambar V.11 Activity Diagram Review MRP
Sumber: Hasil Analisis (2015)

view MPS

10.  Activity Diagram Re
w MPS merupakan diagram aktivitas yang

Activity ~diagram
fungsi yang dapat dilakuk

si work order untuk melakukan review hasil pembuatan MPS. Activity

MPS dapat dilihat pa

revie
an oleh manager produksi dan sistem

menunjukkan fungsi-

informa
da Gambar V.12,

diagram review
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Manager Produksi Sistem
!
/--‘l—«’ —_—
( Login }————‘—————-—Wmama )
| —-//

/———'-‘_.\
{ Pilih Menu Review )<

l____,__.—_——-——-———*%:’l‘ampil Submenu MPS )

,/-————-"__——_—\,
{ Pilih Submenu MPSY}e—

—TTT N
| —>(Form Review MPS)
-____/4

"

./-'———‘-\
(Pilih Approve
/———)@cm—Pmses Approval MPS )

-
| Gambar V.1 3 Activity Diagram Review MPS
lisis (2015)

Sumber: Hasil Ana

11.  Activity Diagram Report
Activity diagram report merupakan diagram aktivitas yang menunjukan
fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh Bagian Produksi dan Staf PPIC untuk

membuat report. 4 ctivity diagram report dapat dilihat pada Gambar V.13.
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Staf PPIC Sistern
]
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/ i b Menu Ut
L Login | { ama |
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{ Pilih Menu Report /<
» ——— |
| . #w,_-___.mw————~————————>( Tampil Submenu )
Nt :

e e,

\_4___————‘
( Pilih Submenu Report *<
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>€l‘:mpil Form Report)

i

Cetak Report
\"‘—Y_——"

C )

-

— —
(Ppilih Print )}
;__r_/

.

Gambar V.13 Activity Diagram Report

Sumber: Hasil Analisis (2015)

5.2.4 Sequence Diagram
secara grafis menggambarkan bagaimana objek

Sequence diagram |
an satu sama ]ain melalui pesan pada eksekusi sebuah usecaseatau
g

berinteraksi den
mengilustrasikan ba

operasi. Diagram ini
(Whitten, 2004).
1. Sequence

Sequence diag

gaimana pesan terkirim dan diterima objek

Diagram Proses Login
apat dilihat pada Gambar V.14,

ram proses login d
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Menampilaken menu utama

Gambar V.14 Sequence Diagram login
Sumber: Hasil Analisis (2015)
Sequence Diagram Mengelola Data Master

Sequence diagram mengelola data master dapat dilihat pada Gambar V.15.
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3. Sequence Diagram Mengelola Sales Order

Sequence diagram mengelola sales order dapat dilihat pada Gambar V.15.
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] >
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Yy ]
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]

1

1
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]
)
! ! |
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1
Delete i H
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1
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L
1
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'

ce Diagram mengelola Sales Order
Gambar V-16 ie"“e" is (2015)

umber: Hasil Analisi
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4. Sequence Diagram Forecasting
Sequence diagram forecasting dapat dilihat pada Gambar V.16. ‘

I:um@sj [ Menu Utama | [ Menu Forecasting | | Tabel Forecasting |

Tampil Data

v
______

---_{7

Gambar V.17 Sequence Diagram forecasting

Sumber: Hasil Analisis (2015)

5. Sequence Diagram MRP
Sequence diagram MRP dapat d

r Menu MRP MBM_L]

User PPIC Menu Utama

ilihat pada Gambar V.17.
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18 Sequence Diagram MRP
Gambarn\xger: Hasil Analisis (2015)

Su
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7.

Sequence diagram MPS dapat

Sequence Diagram MPS

dilihat pada Gambar V.18.
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.
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isis (2015)

Gambar V.2
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8. Sequence Diagram Review MRP

Sequence diagram review MRP dapat dilihat pada Gambar V.20.
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L) | pilih submenu review mrp
!
Tampil Data

)
)
L}
'
1
]
1
]
'
! ]
' :
' L
| E E = |
Klik Approvcd ! I’}
R
i Ubzh Data '
1] ) [
Scarch ! (>|j
R
Get Data !
|
+
~ ::; Tampil Data ‘\ﬂ

-
1
]
]
1
1

Sequence Diagram Review MRP

Gambar V.21
Sumber: Hasil Analisis (2015)

9. Sequence Diagram Review MPS
iagram review MPS dapat dilihat pada Gambar V.21.
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Gambar V22 asil Analisis (2015)
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10.  Sequence Diagram Work Order
apat dilihat pada Gambar V.22. ‘I‘

Sequence diagram work order d

_ _ (Eomwoicer] | e |
5 L

Pilsh ﬂcnuwnlkudc

Menampilkan menu w

ork order : ‘
- 1l

| ‘ |

|

T
'
H
'
: i
: .
: Ubah Data
i
Dolote T
v
! Hopus Data
'
: '
| H
' ]
\ ]
' 1
'

Gambar V.23 Sequence Diagram Work Order
Sumber: Hasil Analisis (2015) |
i

11.  Sequence Diagram Report
Sequence diagram report dapat dilihat pada Gambar V.23 ’
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Menu Utama

c
(%]
(e
—

|

Pilih menu report

o F
(=
=3
v
=
=
—t

Pilih menu dari submenu
1 | I Tampil Data
i :
' [}
! 1
, [}
! 1
: [}
Pilih tanggal ; !
' 'L: . '
i Get Data :
:
]
A
: _ > Tampil Data
P 5T .
Pitih Print J._ :
" Print !
| ]
! T >D
! ]
! ]
! 1
] | H
] | N
) 1 1
) ] .
]

T
l
1
1
1

Gambar V.24 Sequence Diagram Reoprt

Sumber: Hasil Analisis (2015)

5.2.5 Class Diagram _ oan ienis

. -ram mendeskripsikan J . :

Class a'lag';i . oraksi diantara mereka. Diagram ini juga digunakan untuk
macam hubungan dan 1

: : delan use

. :k-objek dari pemo .

anisir objek-00) ek tersebut. Class diagram dapat dilihat pada Gambar
0

-jenis objek dalam sistem dan berbagai

case dan mendokumentasikan
mengorg
hubungan diant

V.24,

ara objek-
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. Sales_Orders ‘_SEIE;OEd:H._DeIBII '_

Customer -id_ﬂfﬂéféi‘) :

MPS

-id_mps(Y)
- periode .

- kd _prnﬂ **)
- start: date
- end_date

- updated .

- status

Sl

MRP_Detail

o

ket: * = Primary Key
*% = Foreigh Key Pembuatan Work Order

jagram Sisten
Gambar V.25 Clﬁéism J561-;?"Hasil Analisis (2015)
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5.2.6 Spesifikasi Database
|

Spesifikasi database yang diimplementasikan pada Sistem Pembuatan Work
an wor

Order adalah sebagai berikut:

| Tabel Data Groups (lihat tabel V-1)
File name . Data Groups |
Type of file Data File ‘ |

Fungsi : Untuk menyimpan data user group

Tabel V.14 Tabel Data Groups

Keterangan
id_groups Primary key
name_groups 25 |
Sumber: Hasil Analisis (2015) ‘
2. Tabel Data Users (lihat table V.2) I
File name . Data Users |
Type of file - Data File
Fungsi - Untuk menyimpan data user
Tabel V.15 Tabel Data Users
Elemen Tipe Data Panjang Keterangan
[
Id_users Int 11 Primary key
Name Varchar 50
Email Varchar 20
Password Varchar 32 MD5
No_hp Varchar 13
Address Text
Groups Tinyint 2 Foreign key
alisis (2015)

Sumber: Hasil A




Tabel Data Workstation (Tabel V.3)

Sumber: Hasil

- Data Workstation

Analisis (2015)

File name
Type of file  : Data Master
Fungsi . Mengelola data workstation
Tabel V.16 Data Workstation
Elemen Tipe Data Panjang Keterangan
Kd_workstation Varchar 3 Primary key
Nm_workstation Varchar 20
Capacity Tinyint 4
Updated Timestamp On update current_timestamp
“Sumber: Hasil Analisis (2015)
Tabel Data /nventory (Tabel V.4)
File name - Data Inventory
Type of file - Data Master
Fungsi . Mengelola data inventory
Tabel V.17 Data Inventory
Elemen Tipe Data Panjang Keterangan
Kd brg Varchar 10 Primary key
Nm_brg Varchar 50
Kd_supplier Varchar 10 Foreign key
uom Varchar 3
leadtime Tinyint 4
C stock Mediumint 9
S_stock Tinyint 4
M_stock Tinyint %
Updated Timestamp On update current_timestamp
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5, Tabel Data Supplier (Tabel V.5)
File name - Data Supplier I

Type of file - Data Master
- Mengelola Data Supplier

Fungsi
Tabel V.18 Data Supplier
”_W_'W Panjang Keterangan ‘
Kd_supplier _W—_ 6 Ty ey Il
Nm_supplier Varchar 20
Address Text
Phone Varchar 13
Updated Timestamp Onupdate current_timestamp |
—Sumber: Hasil Analisis (2015) l
6. Tabel Data Customer (Tabel V.6) |
File name . Data Customer :i
Type of file - Data Master |
Fungsi - Mengelola Data Customer l
Tabel V.19 Data Customer |
Elemen WW Keterangan :‘
W Varchar 6 Primary key ‘
Name Varchar 20 :\
Contact_person Varchar 20
Phone Varchar 13
Address ‘/F{i‘i/,_ |
(2015)

asil Analisis

Sumber: H




Tabel Data Product (Tabel V.7)

"__'__'__'—_'_'_‘_'__'_ - .
Sumber: Hasil Analisis (2

104

F.le name - Data Product

Type of file  : Data Master

Fungsi - Mengelola data product

Tabel V.20 Data Product

Elemen Tipe Data Panjang Keterangan
Kd_prod Varchar 6 Primary key
Nm_prod Varchar 40
Price Int 11
C_stock Tinyint 4
S_stock Tinyint 4
M_stock Tinyint 4
Prod_time Tinyint 4
Color Varchar 7
Updated Timestamp On update current_timestamp

Sumber: Hasil Analisis (2015)
8. Tabel Data BOM (Tabel V.8)

File name . Data BOM

Type of. file Data Master

Fungsi . Mengelola data BOM

Tabel V.21 Data BOM
Elemen Tipe data Panjang Keterangan
m/ Varchar 6 Primary key
Kd _prod varchar 6 Foreign key |
Data created Timestamp On update current_timestamp
015)

o
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9. Tabel Data BOM Detail (Tabel V.9)
File name - Data BOM Detail :
Type ofﬁle - Data Master ‘
Fungsi . Menambahkan detail data BOM f
Tabel V.22 Data BOM Detail
Elemen Tipe data Panjang Keterangan |
Id_bom_detail Int 11 Primary key |
Id_bom Varchar 6 Foreign key |
Level Varchar 6 i
Kd brg Varchar 6 “
Quantity Int 11 :
Status Enum (‘manufactured’, ‘purchased’) |
" Sumber: Hasil Analisis (2015) I
10.  Tabel Data Sales Orders (Tabel V.10)
File name . Data Sales Orders
Type of file - Data Sales
Fungsi . Mengelola data sales orders i
Tabel V.23 Data Sales Orders
Elemen W Panjang Keterangan
Tdorders | | U Primary key
No orders Varchar 13 Unique key ‘
Kd customer Varchar 6 Foreign key |
Qty_orders Tinyint 4 ;
Sales order_date Timestamp On update current_timestamp 1
Su;'lbcr: I;asii Analisis (2015) “
|
L
|
|
|
!
\‘
t
r
i
EP’!'.;
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11, Tabel Data Sales Order Detai (Tabel V.11) |

File name - Data Sales Order Detail

Type of file ~ :Data Sales
- Menambahkan detail sales orders

Fungsi
Tabel V.24 Data Sales Order Detail
Elemen Tipe data Panjang Keterangan
Id orders_detail Int 11 Primary key
No_orders Varchar 13 Foreign key
Kd_prod Varchar 6
Quantity Int 11
Periode Varchar 6

ey |
Sumber: Hasil Analisis (2015)

12.  Tabel Data forecast (Tabel V.12)
. Data Forecasting

File name

Type of file - Data PPIC

Fungsi - membuat perhitungan forecasting

Tabel V.25 Data Forecast
_WW Panjang Keterangan

Id_forecast P—ﬂl—td___d—.—ﬁ 11 Primary key
Periode Varchar 6
Kd_prod Varchar 6 Foreign key
Result Smallint 6
Status Enum (‘pending’, ‘approved’)

asil Analisis (2015)

Sumber: H
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13. Tabel Data MRP (Tabel V.13)
File name : Data MRP {

Type of file  : Data PPIC
- menghitung kebutuhan material
|

Fungsi
Tabel V.26 Data MRP Il
Elemen Tipe data Panjang Keterangan |
Id_mrp Varcahr 6 Primary key
Kd prod Varchar 6 Foreign key
Date_promise Date
Status Enum (‘pending’, ‘approved’)

Sumber: Hasil Analisis (2015)

14. Tabel Data MRP Detail (Tabel V.14)

File name . Data MRP Detail

Type of file - Data PPIC

Fungsi . untuk menambahkan detail perhitungan MRP I

Tabel V.27 Data MRP Detail
Elemen Tipe Data Panjang Keterangan
W Tinyint 4 Primary key
Id_mrp Varchar 6 Foreign key
Kd_brg Varchar 6 I
Gross_req Int 11 |
Net_req Int 11
Planned_order_release Date
T Analisis (2015)

Sumber: Has
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15. Tabel Data MPS (Tabel V.15)
File name : Data MPS J
\
|

Type of file  :Data Produksi
- untuk membuat jadwal selama 1 periode

Fungsi
Tabel V.28 Data MPS ‘

Elemen Tipe Data Panjang Keterangan ‘
Id_mps Int 11 Primary key
Periode Date |
Kd_prod Varchar 6 Foreign key :
Start_date Date |
End_date Date |
Updated Timestamp On update current_timestamp |
Status Enum (‘pending’, ‘approved’)

I —
Sumber: Hasil Analisis (2015)

16.  Tabel Data Work Orders (Tabel V.16)
File name - Data Work orders
Type of. file Data Produksi |
Fungsi - membuat perintah kerja
Tabel V.29 Data Work Orders
_'_'__'__.—_.__'__-__._—_ .
Elemen Tipe data Panjang Keterangan
Id wo Varchar 6 Primary key
Activity_name Text
Kd __prod Varchar 6 Foreign key
11
Sequence_1o Int |
Kd workstation Varchar 3 Foreign key |
y i 15
Working_time_per_unit Varchar |
sis (2015) |

Sumber: Hasil Anali

|
i
=
i?
i
‘*
|E
|
|
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5.2.7 Deployment Diagram yang Diusulkan

sebuah sistem, dan gambara

perangkat keras yang mana. Beri

Deployment diagram ini digunakan untuk membuat gambaran susunan fisik
n fisi
n bagian perangkat lunak mana yang berjalan pada

kut ini adalah penjelasan deployment diagram dari

sistem informasi Work Order:

1.

PHP
PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk

mbangan sebuah apikasi berbasis web dan

TML.

penanganan pembuatan dan penge

bisa digunakan bersamaan dengan H

Database

Database adalah program komputer yang menyediakan layanan data lainnya

ke komputer atau program komputer, seperti yang ditetapkan oleh model

_server. Istilah ini juga merunjuk kepad

an untuk menjalankan program server database.

client a sebuah komputer yang

didedikasik
Web Server

Suatu program sekaligus mesin yang menjalankan program kKomputer yang

mengerti protokol HTTP dan dapat menanggapi permintaan-permintaan dari

web browser.
Web Browser

Web browser memili

sendiri adalah untuk menampilkan
Kan oleh web server.

ki arti sebagai penjelajah web. Fungsi web browser itu

dan melakukan interaksi dengan dokumen-

dokumen yang disedia

Sistem Operasi
rangkat lunak komputer atau software yang bertugas

Sistem operasi adalah pe
] dan man

termasuk menjalankan software aplikasi seperti

ajemen perangkat keras dan juga operasi-

untuk melakukan contro

operasi dasar sistem
data.

program pengolah

program-
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I

Client

| PHP Application
. : | Userinterface
pache A Business Processing

Web Server

| Browser
Google Chrome

‘ Firefox
Safari

| S
| SIstem Operasi Database Server | |
| Linux :
Windows MySQL &
0SX ;
. _ —

V.26 Deployment Diagram yang Diusulan

Gambar
Sumber: Hasil Analisis Data (2015)

5.3 Perancangan Sistem

gan sistem merupakan sua
yang berj alan. Pada tah
1 membangun dan menghasilkan sistem yang baru dengan

tu kegiatan pengembangan serta perbaikan

Perancan
ap ini dilakukan upaya untuk

terhadap sebuah sistem
memperbaiki sistem ataupu

memanfaatkan teknologi terba
rbagal pennasalahan y
n efektifitas dan efisiensi.

ru dan fasilitas yang tersedia untuk mengurangi dan

ang telah terjadi pada sistem yang lama sehingga

mengatasi be

dapat meningkatka
Process-Output (HIPO)

Proses-Output (HIPO) pada sistem

plus Input-

plus  Input-
pat di lihat pada gambar V.26:

5.3.1 Perancangan Hierarchy

Perancan

informasi work orde
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Login

Menu Utama
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Mt |

i
|

81 9
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+» Workstation

s Review Forecasting — N 1
"] 2 IPS-

82 92

I—» Review MRP —» MRP

:

—7 [nventory

83 93

23
L—» Review MPS —» Work Order

A 4

> Supplier

24

Customer

25
—»! Product

'

£z 7]
~ ] o

HIPO Sistem Informasi Work Order

ancangan
Hasil Analisis (2015)

Gambar V.27 Per
Sumber:

5.3.2 Perancangan Flowchart

¢ dapat menggambarkan alur logika dari aplikasi sistem
jan ini juga memperjel

erdapat pada aplikasi yang diusulkan yaitu

Flowchar
i work order, bag
Flowchart yang t

. as urutan prosedur sistem dan
informas
spesifikasi proses:

sebagai berikut:
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Menu Utama ~——

i

Ya
!

T

aster
Dauw

/ N
va———<Workstatio
.

‘Tidak
)

|

Tidak

!

Ti('lak

Customer
Tidak Tidok

Product

Tidak

b

Tidak

Memilib

Fungsi Add,
Add Detail
atau Delete

b
Sales Ya
Order.

Tidak —

. Memilib
Fungsi

Forecasting_ > Yo Calculate

Tidak

Mcmilih
Fungsi
Caleulate

Flowchart Sist
Sumber: Hasil An

Gambar V.28
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Data Slacs
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—
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alisis (2015)

w
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(0 )
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Men‘.liiih T —
Work e Funglm Add, .| Data Work |
SOt ) | Edit.atau Order ™
\I/ Delete = -
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. S  r— i Y o
Review Ya Forecasting ¥ Approved Forecasting | |
atau Rejected
Tidak
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Tidak Ttz .
Memilih
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atau Rejected
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Report S Sl
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MRP Ya Fungsi Print ™
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Order & P
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—
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P
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—_—

@lesai )

G tgiste
bar V.28 Flowchar Hasil

Sumber:

Analisis (2015)

m Informasi Work Order (lanjutan)
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5.4  Perancangan Antarmuka Aplikasi

Perancangan antarmuka merupakan tahapan untuk membuat tampilan atau

desain dari aplikasi work order. Rancangan antarmuka yang dibuat meliputi

rancangan input dan rancangan output dari sistem yang diusulkan.

5.4.1 Perancangan Input

Perancangan inpul merupakan gambaran antarmuka untuk memasukkan

data ke dalam sistem, berikut form-form utama untuk input data:

L. Form Login

Form login adalah form yan
Untuk masuk ke dalam aplikasi, user h
ancangan interface dari form

g digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi.
arus memasukkan username dan password

login dapat dilihat pada gambar V.29.

g -".fa,

yang valid. R

SIGN IN

Username
Password

0 Rancangan Form Login
il Analisis (2015)

Gambar V.2
gumber: Has

mudahkan user dalam mengakses

Menu utama ; -
jakan sesuai dengan kebutuhan.

pada gambar V.30 di bawah

aplikasi den
Rancangan ant

ini;
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LOGO M .
aster Data Sales Order Forecasting MRP MPS Work Order Review Report Notification U ‘
ation User

T

chrk Order Application
L

-

Gambar V.30 Rancangan Menu Utama
Sumber: Hasil Analisis (2015)

3. Menu Workstation

Menu workstation digunakan u
a dari form workstation pada menu workstation dapat dilihat

ntuk mengelola data workstation

Rancangan antarmuk
pada Gambar v.31 di bawah ini:

/\J\Erkstation

Search ;
M Name Capacity Action

NO

b

N N ]

L

—

bar V.31 Form Workstation

Gam
gumber: Hasil Analisis (2015)

+m workstation terdapat tombol add yang berfungsi untuk

Dalam f0
Istation. Form add workstation dapat dilihat pada

bah data WOF
di bawah ini:

menam
gambar V.32
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ID Workstation

e

Workstation Name

Unit per Day

Add

Gambar V.32 Form Add Workstation
Sumber: Hasil Analisis (2015)

4. Menu [nventory

Menu inventory digunakan untuk mengelola data inventory. Rancangan

a dari form inventory pada menu inventory dapat dilihat pada gambar

antarmuk
V.33 di bawah ini:
\
Inventory
Search l
1 ﬂ_______——-———.———d———’—__J ; T ;
NO | Material Code Material Name Supplier|Current Stock| Safety Stock Action
| Material Name |2 =2
| Material =22

L RS M Wt

Gambar V.33 Form Inventory
gumber: Hasil Analisis (2015)

ventory terdapat tombol add yang berfungsi untuk

s add inventory dapat dilihat pada gambar V.34 di

Dalam form W

data inventory-

Fo

menambah

bawah ini:




X
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ID Material

’Ex.

Material Name

—

Current Stock

o

Maximum Stock

|
-

<]

Gambar V.34 Form Add Inveniory
Sumber: Hasil Analisis (2015)

J. Menu Supplier

Menu supplier di
Jier pada menu SUpp

gunakan untuk mengelola data supplier. Rancangan

antarmuka dari form supP lier dapat dilihat pada gambar V.35

di bawah ini:




o ;

‘Search r

Phone Number Action

NO | Supplier Code Supplier Name Address

e ___;_H_,____—I_ 1
|
R P W,
Gambar V.35 Form Supplier
Sumber: Hasil Analisis (2015)
Dalam form supplier terdapat tombol add yang berfungsi untuk menambah

data supplier. Form add supplier dapat dilihat pada gambar V.36 di bawah ini:

—

ID Supplier

oo

Supplier Name e

V.36 Form Add Supplier
Hasil Analisis (2015)

Gambar
Sumber:
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6. Menu Customer
Menu customer digunakan untuk mengelola data customer. Rancangan

antarmuka dari form customer pada menu customer dapat dilihat pada gambar

V.37 di bawah ini:
r Customer ‘\‘
Search F T ]
NO |Customer Name Contact Person Phone Number Address Aétion _'I
- P
Gambar V.37 Form Customer
Sumber: Hasil Analisis (2015)
Dalam form customer terdapat tombol add yang berfungsi untuk
menambah data customer. Form add customer dapat dilihat pada gambar V.38 di
bawah ini:

ID Customer

MRR

Custormer_Na—rrl"i’—”‘_r”_r"r___|
Contact Person

f’;—‘—#

—

Phone Number
— ]

—

o e———EE T

8 Form Add Customer
alisis (2015)

Gambar V.3
Sumber: Hasil An
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7. Menu Product

Men 1
| u product dicunakan untuk mengelola data product. Ranca
- . ngan
antarmuka dari form product pada menu product dapat dilihat pada gamb Vg 9
ar V.3

di bawah ini:
— _

Product

i
Search r

NO Product (¢ ode Product Name Price Current Stock fi
| il L Sa ety Stock Act
ion

N

Gambar V.39 Form Product
Sumber: Hasil Analisis (2015)

Dalam form product terdapat tombol add yang berfungsi untuk menambah
a

data product. Form add product dapat dilihat pada gambar V.40 di bawah ini
: i3

1D Product

' |
Price
|

Rp_

Safety Stoek
e e

40 Form Add Product
Hasil Analisis (2015)

Gambar V.
Sumber:
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8. Menu BOM
Menu BOM digunakan untuk mengelola data BOM. Rancangan

antarmuka dari form BOM pada menu BOM dapat dilihat pada gambar V.41 di

bawah ini:
( Bill of Material =
Search ]
NO ID BOM | Product Name | Material Name Quantity Aetion
|
~ P !
|

Gambar V.41 Form BOM |

Sumber: Hasil Analisis (2015)
Dalam form BOM terdapat tombol add yang berfungsi untuk menambah
2 di bawah ini: | |

data BOM. Form add BOM dapat dilihat pada gambar V.4

ID BOM

|

Product Name

Gambar V.42 Form Add BOM
Gumber: Hasil Analisis (2015)




0. Menu User
Menu i m
user digunakan untuk mengelola data user. Rancangan antarmuk
g rmuka

dari form user pada menu user dapat dilihat pada gambar V.43 di bawah ini
. ah ini:

(Managcmcnl User

Search

NO Name Email Phone Groups Acti
ction

Gambar V.43 Form User
Sumber: Hasil Analisis (2015)

Dalam form user terdapat tombol add yang berfungsi untuk menambah

data user. Form add user dapat dilihat pada gambar V.44 di bawah ini:

Fom el B

1D User

ok

|
|

Password -
|

Department
|

[

Level . — -

—

V.44 Form Add User
alisis (2015)

Gambar
Sumber: Hasil An
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10. Menu Sales Order
Menu Sales Order digunakan untuk mengelola data sales. Rancangan

antarmuka dari form sales order pada menu sales order dapat dilihat pada gamb
ar

V.45 di bawah ini:

}/ Sales Order "
|

NO | No OrderJOrdeI Date | Custmoer Name | Product Quantity Action A’ ‘r

L_/F—r _ L

Gambar V.45 Form Sales Order
Sumber: Hasil Analisis (2015)

Dalam form sales order terdapat tombol add yang berfungsi untuk

menambah data sales. Form add sales order dapat dilihat pada gambar V.46 di

bawabh ini:

( N

r&l.u.lstome.r _
V] |

Quantity Order I o
I

S B

par V.40 Form Add

her: Hasil Analisis

Sales Order
(2015)

Gam
Sum
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11. Menu Forecasting
Menu forecasting digunakan untuk menghitung forecast. Rancangan i
antarmuka dari form forecast pada menu forecasting dapat dilihat pada gambar

V.47 di bawah ini:

Forecasting for (peroide)

Search

NO | Product Name Periode Result Action

Gambar V.47 Form Forecasting
Sumber: Hasil Analisis (2015)

12, Menu MRP

Menu MRP digunakan untuk
dari form MRP pada menu MRP dapat dilihat pada gambar V.48 di bawah ini:

menghitung MRP. Rancangan antarmuka

e

Search

e

NO | Product Name Gross Requirement Net Requirement Action
| Gross RequiremeTz

| B

<1 e
Gambar V.48 Form MRP
Sumber: Hasil Analisis (2015) H




13. Menu MPS
Menu MPS digunakan untuk membuat MPS. Rancangan antarmuka dari

form MPS pada menu MPS dapat dilihat pada gambar V.49 di bawah ini:

)

MPS

Calendar

U=

Gambar V.49 Form MPS
Sumber: Hasil Analisis (2015)

14.  Menu Work Order
k order digunakan untuk membuat work order. Rancangan

Menu wor

antarmuka dari form work order pada menu work order dapat dilihat pada gambar

V.50 di bawah ini:
_;-_j‘-Work.O_rder -
V Search | 1
B I
NO | Product Name rwm | Actual Activity Name Action
| NO | Product Nam® | —— L ARC
ST I e oo
G By e e —
Gambar V.50 Form Work Order

gumber: Hasil Analisis (2015)




Dalam form work order terdapat tombol add yang berfungsi untuk
menambah data work order. Form add work order dapat dilihat pada gambar V.51

di bawah ini:

!7 ID Work Order

B
Product
- -
Workstation
.
Y4

Activity Name

—

I -
Sequence No
—

| e il B

Gambar V.51 Form Add Work Order
Sumber: Hasil Analisis (2015)

12. Menu Review
Menu review digunakan ol

n hasil perhitungan forecast
ya adalah:

eh manajer produksi untuk memberikan

ing, MRP dan pembuatan MPS. Menu

persetujua

review memiliki tida submenu diantaran

a. Review Forecasting
forecasting digunakan

forecasting. Rancan
apat dilihat pada gambar V.52 di bawah

Review untuk member persetujuan dari hasil

perhitungan

forecasting

gan antarmuka dari form review

pada menu review d

ini:




127

Va
[ Review Forecasting for (peroide)

Search 1
L

NO ! Product Name Periode Hasil Action

Gambar V.52 Form Review Forecasting
Sumber: Hasil Analisis (2015)

b. Review MRP
Review MRP digunakan untuk member persetujuan dari hasil

MRP. Rancangan antarmuka dari form review MRP pada

perhitungan
menu review dapat dilihat pada gambar V.53 di bawah ini:
[ T
Review MRP -
Search
h_____r_r_.____#__.__ﬁi‘, .
NO | Product Name Gross Requirement Net Requirement Action
| Bl -
R P
s S
TR e -
Gambar V.53 Form Review MRP

Sumber: Hasil Analisis (2015)




,/
Report MPS

NO Date Product Name | Product Name 2 | Product Name 3 | Product Name N

_—

Gambar V.55 Form Laporan MPS
Sumber: Hasil Laporan (2015)

Laporan MRP
Laporan MPS terdiri dari nama produk, nama material bahan baku,

kebutuhan kotor, dan kebutuhan bcrsih. Form laporan MRP dapat dilihat

pada gambar V.56.
<

fRepon MRP

NO | Product Neme Material Name rGross Requircment | Net Requirement
|NO | ProductName ¢ ———— ———

TR | _

_JLr_r_A_F_J,_J

\/’,

Gambar V.56 Form Laporan MRP
Sumber: Hasil Laporan (2015)
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3. Laporan Work Order
Laporan work order terdiri dari nama produk, nama mesin, dan nama

aktifitas. Form laporan work order dapat dilihat pada gambar V.57.

[Report Work Order

NO | Product Name | Workstation Activity Name

Gambar V.57 Form Laporan Work Order
Sumber: Hasil Laporan (2015)

5.5  Testing dan Implementasi Sistem
Pada tahap testing dilakukan pengujian sistem dengan memasukkan

beberapa contoh kode program dan beberapa data untuk menunjang
ini. Sedangkan untuk implementasi akan

keberlangsungan dan pengujian sistem
g dibutuhkan oleh sistem usulan, baik dari

dikemukakan beberapa spesifikasi yan
perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware). Adapun
dalah sebagai berikut:

perangkat lunak yang diperlukan a
Windows XP, Microsoft Windows 7, atau

L. Sistem Operasi : Microsoft
Microsoft Windows 8.
2. Web Server . Apache Versi 2.4.4.
3. Database Server - MySQL Versi 5.6.11.
4 Web Browser . Google chrome, Mozilla Firefox atau Safari.
5; Bahasa Pemrograman : PHP versi 5.5.1.

(hardware) adalah alat yang digunakan untuk

Perangkat keras
Perangkat keras yang dibutuhkan

si komputer.
harus terpenuhi antara lain:

menjalankan sebuah aplika
mal yang

berdasarkan kebutuhan mini




Minimal Processor Pentium IV.

Minimal RAM 1 GB.
Minimal Hardisk 500 GB.

Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.

Printer sebagai media oufput.
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6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

6.2

order ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

I

Dengan adanya sistem informasi work order membantu pengguna dalam
melakukan perencanaan produksi berdasarkan hasil peramalan secara

otomatis sehingga waktu yang diperlukan untuk menghitung perencanaan

produksi menjadi lebih cepat.
Sistem informasi work order dapat memudahkan dalam pembuatan work

order secara otomatis sehingga waktu yang diperlukan untuk mengisi form

work order tersebut menjadi lebih cepat.
Dengan adanya sistem informasi work order, pembuatan dan proses

review laporan kebutuhan bahan baku menjadi lebih cepat dan mudah.

Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi work

Mengimplementasikan hasil dari penelitian berupa sistem informasi work
order pada PT American Standard Indonesia.
Diharapkan sistem informasi work order dapat dikembangkan menjadi

sistem informasi yang lebih kom
n baku sehingga memudahkan user dalam

pleks, yaitu terintegerasi dengan modul

pengelolaan persediaan baha

menjalankan tugas operasiona
peng
h dahulu untuk meminimalkan kesalahan,

Inya.
guna sistem informasi work order perlu

Diharapkan bagi calon
dilakukan pelatihan terlebi

e T s
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